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Jadwal

Tanggal Efektif : 30 Juni 2022
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 4 Juli 2022 - 6 Juli 2022
Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2022
Tanggal Distribusi : 7 Juli 2022
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2022
Masa Perdagangan Waran Seri | - Pasar Reguler dan Negosiasi : 8 Juli 2022 - 4 Juli 2023
Masa Perdagangan Waran Seri | - Pasar Tunai : 8 Juli 2022 - 6 Juli 2023
Periode Pelaksanaan Waran Seri | : 9 Januari 2023 - 7 Juli 2023
Akhir Masa Berlakunya Waran Seri | : 7 Juli 2023

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT CHEMSTAR INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.
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PT CHEMSTAR INDONESIA TBK

(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam Industri dan perdagangan bahan kimia spesialisasi untuk industri tekstil

Berkedudukan di Purwakarta, Indonesia

Kantor Pusat dan Lokasi Pabrik
JI. Industri Ubrug No. 70, Kp. Cisampih,
Kel. Cibinong, Kec. Jatiluhur
Kab. Purwakarta, Jawa Barat 41152
Telepon: (62-264) 8222 823 / 824
Fax: (62-264) 8222 817
Website: www.chemstarindonesia.com
Email: corp.sec@chemstarindonesia.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham
atau sebanyak 29,41% (dua puluh sembilan koma empat satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang
dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap
saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak adalah Rp75.000.000.000
(tujuh puluh lima miliar Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak
20,83% (dua puluh koma delapan tiga persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri | yang diterbitkan
mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya
untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar
Rp200,- (dua ratus Rupiah), yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 9 Januari 2023 sampai dengan
tanggal 7 Juli 2023. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan
menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak
berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak-banyaknya Rp50.000.000.000,- (lima puluh milliar
Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara
lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS._

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

NH Korinpo
SEKLIRITAS | MDOMESSA

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh Penawaran Saham secara
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS IMPOR BAHAN BAKU DAN BARANG DAGANGAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT
DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI KURANG LIKUID.

Prospektus ini diterbitkan di Purwakarta pada tanggal 4 Juli 2022




PT Chemstar Indonesia Tbk telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta dengan surat 005/CORSEC/
FEB/2022 tanggal 15 Februari 2022, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608/1995 beserta Peraturan Pelaksanaannya (selanjutnya
disebut “UU Pasar Modal").

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (‘BEI’)
berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No S-03525/BEI.PP2/04-2022 tanggal 27 April
2022. Apabila Perseroan tidak dapat memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan kepada
para pemesan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan
IXA.2.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi
masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan
atau pernyataan apapun mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan tertulis
dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan selaku Penjamin Emisi Efek,
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini, seluruhnya dengan tegas
menyatakan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UU Pasar
Modal.

Penawaran Umum ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang atau peraturan lain selain
yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar wilayah Indonesia menerima Prospektus ini, maka
Prospektus ini tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran untuk membeli saham ini, kecuali
bila penawaran maupun pembelian saham tersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara atau yuridiksi di
luar wilayah Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh masyarakat dan tidak
terdapat lagi informasi material yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.




'_{ ChemStar

DAFTARISI
Halaman
DAFTAR IST s
DEFINISI DAN SINGKATAN ...ttt sstes ettt sss s ennes ii
RINGKASAN ... bbbt X
BABI.  PENAWARAN UMUM ..ottt 1
BABIl.  RENCANA PENGGUNAAN DANA ......ooiiinteince ettt 7
BAB Ill.  PERNYATAAN UTANG ..ottt 9
BAB IV.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING ......cocoiiiriiirieinieieiseieeiseie s 14
BABV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN ........ccooiiiiirinneeseeeinenas 16
BAB VL. FAKTOR RISIKO ..ottt 29
BAB VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK ................. 32
BAB VIIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN
DAN PROSPEK USAHA ...t 33
A. Riwayat Singkat PEISEr0aN .........cccceueueiiviiiiiceessseeere et 33
B. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan Sejak Pendirian dan Dalam Masa 3 (Tiga)
TaNUN TEIAKNIN ... s 34
C. PEIZINAN ..ottt ettt 38
D. Perjanjian Dengan Pihak Afiliasi ..........ccccoierrnierisesseseeee e 45
E. Perjanjian Dengan Pihak Ketiga............coovierirnincee e 53
N TH = ] SRR 164
G. ASEE PEISEIOAN ...ttt 168
H. Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan Perseroan Dengan Pemegang Saham
Berbentuk Badan HUKUM ...........ooiiiis i 171
|. Keterangan Tentang Pengendalian Dan Pemegang Saham Perseroan Berbentuk
Badan HUKUM ... 172
J. Pengurus dan Pengawasan Perseroan ... 173
K. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate GOVEINance).............couenevniennineinnns 176
L. Sumber Daya ManUSIA ...........ccuruiueuriiieiiiinieiseeiesesisiseese e 183
M. Keterangan Tentang Perkara Hukum Yang Sedang Dihadapi Perseroan, Direksi, dan
KOMISANS PEISEIOAN ...ttt 185
N. Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan .............cooeoviniennienninnes eeeiiiieeeenn, 185
BAB IX.  EKUITAS ..ottt 202
BAB X.  KEBIJAKAN DIVIDEN .......coiiiiiiiiiiicirieieisie ettt 203
BAB XI.  PERPAJAKAN ..ottt 204
BAB XII.  PENJAMINAN EMISIEFEK ........cooiiiiriinncece s 206
BAB XIIl. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL........ccccovirminieriniereiniennes 208
BAB XIV. KETENTUAN PENTING DALAM ANGGARAN DASAR .......cccovririririeninineinereineineneenes 210



\_{ ChemStar

BAB XV. TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS ... 226
BAB XVI. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS .........cooiiiereeeeeeceeeeses e 233
BAB XVII PENDAPAT DARI SEGI HUKUM.......coooiiiieieieieceeeceeecseiseeses st eneees 234
BAB XVIII LAPORAN KEUANGAN ..ot 271



'_{ ChemStar

DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi”

“Akuntan Publik”

“Anggota Bursa”

"BAE”

“Bank Kustodian”

“Bapepam”

‘Bapepam dan LK”

“Bursa Efek” atau “BEI"

“Daftar Pemesanan
Pembelian Saham” atau
"DPPS”

berarti pihak-pihak yang sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan
pelaksanaannya, yaitu:

(@) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari
pihak tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

(d) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

(e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

() hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

berarti Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan yang
melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (2)
UUPM.

berarti Biro Administrasi Efek, yaitu PT Sinartama Gunita. Biro Administrasi
Efek adalah Pihak yang berdasarkan kontrak dengan Perseroan
melaksanakan pencatatan pemilikan Efek dan pembagian hak yang berkaitan
dengan Efek.

berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan
jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud dalam
UUPM.

berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) UUPM.

berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, sebagaimana
dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.184/KMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Keuangan.

berarti bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (4) UUPM,
dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia,
berkedudukan di Jakarta, di mana saham ini dicatatkan.

berarti daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham Yang

Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan, yang disusun
berdasarkan pemesanan pada Sistem Penawaran Umum.



“Efektif’

“Emisi”

“Harga Penawaran”

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“Konfirmasi Tertulis:

‘KSEI

“Konsultan Hukum”

‘Manajer Penjatahan”
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berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai
dengan ketentuan angka 4 Peraturan No. IX.A.2, yaitu:

1. Atas dasar lewatnya waktu, yakni:

1. 45 hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK secara
lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan
dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang terkait
dengan Penawaran Umum Saham; atau

2. 45 hari sejak tanggal perubahan terakhir atas Pernyataan
Pendaftaran yang diajukan Perseroan atau yang diminta OJK
dipenuhi; atau

2. Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham yang
ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham
di Pasar Perdana untuk dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia.

berarti harga atas Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham, yaitu sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap
saham.

berarti hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan
efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan
sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan hari kerja
biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja.

berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu serta
hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari libur
nasional.

berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh
KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan
Pemegang Rekening di pasar sekunder.

berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

berarti Adnan Buyung Nasution & Partners Law Firm yang melakukan
pemeriksaan atas fakta hukum yang ada mengenai Perseroan serta
keterangan hukum lain yang berkaitan dalam rangka Penawaran Umum
Perdana Saham.

berarti PT NH Korindo Sekuritas Indonesia yang bertanggungjawab atas
penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang



“Masa Penawaran Umum
Perdana Saham”

“Menkumham”

‘OJK”

“Partisipan Admin
Penawaran Umum
Elektronik”

“Partisipan Sistem
Penawaran Umum
Elektronik”

“Pasar Perdana”

“Pasar Sekunder”

“Pemegang Rekening”

“Pemerintah”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum”

“Penitipan Kolektif”

“‘Penjamin Emisi Efek”

'_{ ChemStar

ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 dan POJK No0.41/2020 serta SEOJK
No.15/2020.

berarti suatu periode dalam jangka waktu mana pemesanan pembelian
Saham Yang Ditawarkan dapat dilakukan dan pemesanan saham dapat
dilakukan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana
ditentukan dalam Prospektus.

berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

berarti Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga yang independen,
yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (‘UU OJK”)
yang tugas dan wewenangnya meliputi pengaturan dan pengawasan
kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan, pasar modal, perasuransian,
dana pensiun, lembaga jasa pembiayaan dan lembaga keuangan lainnya.
Sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi, tugas dan wewenang pengaturan
dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih dari
Bapepam dan LK ke OJK, sesuai dengan Pasal 55 UU OJK.

berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi Efek dan
ditunjuk oleh emiten sebagai Pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dalam hal ini adalah PT NH Korindo
Sekuritas Indonesia.

berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa
Keuangan atau Pihak lain yang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dan
mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan
kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum Saham Yang
Ditawarkan dicatatkan pada BEI.

berarti perdagangan saham pada BEI setelah Tanggal Pencatatan.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek dan/atau
sub rekening efek di KSEI yang dapat merupakan Bank Kustodian atau
Perusahaan Efek.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk mengetahui
minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan dan/atau perkiraan
harga penawaran efek.

berarti kegiatan penawaran Efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
Undang-undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

berarti penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak
yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

berarti perseroan terbatas yang mengadakan perjanjian dengan Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham atas nama Perseroan
yang dalam hal ini adalah PT NH Korindo Sekuritas Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, yang menjamin penjualan
Saham Yang Ditawarkan dan berdasarkan kesanggupan penuh (full



“Penjamin Pelaksana Emisi
Efek”

“Penyedia Sistem
Penawaran Umum
Elektronik”

“Peraturan No. IX.A.2"

“Peraturan No. IX.A.7”

“Peraturan No. IX.J.1”

“Peraturan OJK No. 7/2017”

“Peraturan OJK No. 8/2017”

“Peraturan OJK No. 15/2020” :

“Peraturan OJK No. 17/2020" :

“Peraturan OJK No. 25/2017" :

“Peraturan OJK No. 30/2015”" :

“Peraturan OJK No. 33/2014” :

“‘Peraturan OJK No. 34/2014" :

“Peraturan OJK No. 35/2014" :
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commitment) dan melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana
Saham di pasar perdana kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi
Efek sesuai dengan bagian penjaminan dengan memperhatikan syarat dan
ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

berarti pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan
penyelenggaraan, pengendalian dan penjatahan Emisi Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham, dalam hal ini adalah
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia.

berarti Pihak yang ditunjuk oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk menyediakan
dan mengelola Sistem Penawaran Umum Elektronik.

berarti Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran
Dalam Rangka Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.
Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar
Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang
Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha.

berarti Peraturan OJK No. 25 /POJK.04/2017 tanggal 22 Juni 2017 tentang
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.
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“Peraturan OJK No. 41/2020" :

“Peraturan OJK No. 42/2020" :

“Peraturan OJK No. 55/2015" :

“Peraturan OJK No. 56/2015” :

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek” atau "PPEE”

"Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham” atau
"PPAS’

“Perjanjian Pengelolaan
Adiministrasi Waran Seri I”
atau "PPAW”

“Pernyataan Penerbitan
Waran Seri I” atau "PPW”

“‘Pernyataan Pendaftaran”
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berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
Secara Elektronik.

berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI
No. SP-011/SHM/KSEI/0222 tanggal 25 Februari 2022 yang dibuat di bawah
tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Chemstar Indonesia Tbk
No. 35 tanggal 10 Februari 2022, Addendum | Akta Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek PT Chemstar Indonesia Tbk No. 12 tanggal 4 Maret 2022,
Addendum Il Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Chemstar Indonesia
Tbk No. 56 tanggal 20 Mei 2022 dan Addendum IIl Akta Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek PT Chemstar Indonesia Tbk No. 147 tanggal 24 Juni 2022 yang
kesemuanya dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dihadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota
Jakarta Selatan.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Chemstar
Indonesia Tbk No. 34 tanggal 10 Februari 2022 dan Addendum | Akta
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Chemstar Indonesia Tbk No.
146 tanggal 24 Juni 2022, yang kesemuanya dibuat oleh dan antara
Perseroan dengan PT Sinartama Gunita di hadapan Rosida Rajagukguk-
Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | PT Chemstar
Indonesia Tbk No. 33 tanggal 10 Februari 2022 dan Addendum | Akta
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | PT Chemstar Indonesia Tbk
No. 145 tanggal 24 Juni 2022 yang kesemuanya dibuat oleh dan antara
Perseroan dengan PT Sinartama Gunita dihadapan Rosida Rajagukguk-
Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan.

berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran PT Chemstar Indonesia Tbk No.
32 tanggal 10 Februari 2022, Addendum | Akta Pernyataan Penerbitan Waran
PT Chemstar Indonesia Tbk No. 11 tanggal 4 Maret 2022 dan Addendum |I
Akta Pernyataan Penerbitan Waran PT Chemstar Indonesia Thk No. 144
tanggal 24 Juni 2022 yang kesemuanya dibuat dihadapan Rosida
Rajagukguk-Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan.

berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan dalam

rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam UUPM dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.
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“Perseroan”

“Persetujuan Prinsip”

“Perusahaan Efek”

“Profesi Penunjang Pasar

Modal”

“‘Prospektus”

“‘Prospektus Awal”

‘Prospektus Ringkas”
“Rupiah” atau “Rp”

‘RUPS”

“Saham Baru”

“Saham Yang Ditawarkan”

“Sistem Penawaran Umum
Elektronik”

“Tanggal Distribusi”
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berarti PT Chemstar Indonesia Tbk, berkedudukan di Purwakarta, suatu
perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum dan
Undang-Undang Negara Republik Indonesia.

berarti Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek No.S-03525/BEI.PP2/04-2022
tanggal 27 April 2022, yang dibuat dan ditandatangani oleh Bursa Efek
Indonesia.

berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek,
perantara pedagang efek dan/atau manajer investasi sebagaimana dimaksud
dalam UUPM.

berarti Kantor Konsultan Hukum, Notaris, dan Kantor Akuntan Publik yang
melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum
dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek.

berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan serta Saham Yang Ditawarkan, kecuali informasi yang berkaitan
dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran, penjaminan
emisi atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran
yang belum dapat diberlakukan, yang merupakan bagian dari Pernyataan
Pendaftaran dalam bentuk dan isi yang sesuai dengan POJK No. 8/2017.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.
berarti mata uang Republik Indonesia.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para pemegang
saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan, UUPT dan UUPM serta peraturan-peraturan
pelaksananya.

berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh
lima Rupiah) yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan.

berarti saham baru yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh
Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum Perdana Saham dalam
jumlah sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham atas nama, masing-
masing dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) yang
selanjutnya akan dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum.

berarti tanggal dimana Saham Yang Ditawarkan akan didistribusikan kepada

para investor secara elektronik oleh KSEI kepada Pemegang Rekening, dalam
jangka waktu paling lambat sebelum pencatatan Efek di Bursa Efek.
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“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Penjatahan”

“Undang-Undang Pasar
Modal” atau “UUPM”

‘UUPT”

‘WIB”
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berarti tanggal pembayaran dana hasil Penawaran Umum dari Partisipan
Admin kepada Emiten setelah dikurangi dengan imbalan jasa atas pemesanan
dan penjualan Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum yang wajib
diserahkan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di Bursa Efek dalam
waktu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penawaran
Umum.

berarti selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhirnya masa
penawaran umum perdana saham.

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan
No. 3608.

berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan
No. 4756.

Berarti Waktu Indonesia Bagian Barat (GMT +7.00)
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan paling penting bagi
Perseroan serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terinci, termasuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan terkait, serta
risiko usaha, yang seluruhnya tercantum di dalam Prospektus ini. Seluruh informasi keuangan yang
tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan Perseroan yang dinyatakan dalam mata
uang Rupiah dan telah sesuai dengan Standar Akuntansi keuangan di Indonesia.

Seluruh informasi keuangan, termasuk saldo, jumlah, persentase, yang disajikan dalam Prospektus ini
dibulatkan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain. Oleh karena itu, setiap perbedaan yang terjadi atas
penjumlahan informasi keuangan tersebut yang disajikan dalam tabel-tabel yang tercantum dalam
Prospektus ini, yaitu antara nilai menurut hasil penjumlahan dengan nilai yang tercantum dalam
Prospektus, disebabkan oleh faktor pembulatan tersebut.

UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT Chemstar Indonesia berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT
Chemstar Indonesia No. 7 tanggal 30 Januari 2004, yang dibuat di hadapan Junita Gunawan, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan Menhukham No. C-04884 HT.01.01-Th.2004 tanggal 1 Maret 2004, memimiliki No.
TDP 090215127036, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Barat Nomor
0467/BH.09-02/1V/2004 tanggal 2 April 2004 dan telah diumumkan pada dalam BNRI No. 33 tanggal 23 April 2004,
Tambahan BNRI No. 3916/2004.

Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan saat ini adalah dalam Industri dan perdagangan bahan kimia
spesialisasi untuk industri tekstil.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp25,- per saham

Keterangan
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 1,00
Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 1,00
Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 1,00
PT Tunas Bahtera Harum 1.164.000.000 29.100.000.000 97,00
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 30.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.600.000.000 90.000.000.000
KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN
1. Jumlah Penawaran Umum . Sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) Saham Biasa Atas Nama.
2. Persentase Penawaran Umum  : Sebanyak 29,41% (dua puluh sembilan koma empat satu persen)

dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham.

3. Nilai Nominal . Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) per saham.
4. Harga Penawaran : Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap saham.
5. Total Hasil Penawaran Umum . Sebanyak Rp75.000.000.000,- (tujuh puluh lima miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari



Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan
hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus
dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur permodalan
dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai

berikut;
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Nominal Rp25,- per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah . Jumlah Jumlah "
Al e Nominal (Rp) (i) Saham Nominal (Rp) (i)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000 4.800.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 1,00 12.000.000 300.000.000 0,71
Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 1,00 12.000.000 300.000.000 0,71
Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 1,00 12.000.000 300.000.000 0,71
PT Tunas Bahtera Harum 1.164.000.000  29.100.000.000 97,00 1.164.000.000  29.100.000.000 68,47
Masyarakat:
- Saham - 500.000.000  12.500.000.000 29,41
;::‘l:‘;‘lh modal ditempatkan dan disetor 1.200.000.000  30.000.000.000 100,00 1.700.000.000  42.500.000.000 100,00
Jumlah saham dalam Portepel 3.600.000.000  90.000.000.000 3.100.000.000  77.500.000.000

PENERBITAN WARAN SERI |

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan. Waran Seri
| diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan.

Rasio Saham dengan Waran Seri | . 2 : 1, setiap pemegang 2 (dua) saham baru akan
memperoleh 1 (satu) waran Seri .

Jumlah Waran Seri | Sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) waran

Seri .

Harga Exercise Waran Seri | Rp200,- (dua ratus Rupiah).

Total Hasil Exercise Waran Seri | Sebanyak-banyaknya Rp50.000.000.000,- (lima puluh milliar
Rupiah).

Persentase Waran Seri | terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh Perseroan pada
saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah sebanyak
20,83% (dua puluh koma delapan tiga persen).

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru dalam
Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri | akan terdilusi maksimal 12,82% (dua
belas koma delapan dua persen), berikut proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri [:

Nominal Rp25,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan

Keterangan Sesudah Penawaran Umum Pelaksanaan Waran
Jumlah o Jumlah Jumlah o
Jumiah Saham o inalRg) (%) Saham Nominal Rp) %)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000 4.800.000.000 120.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Xi
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Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
PT Tunas Bahtera Harum 1164.000.000 29.100.000.000 6847 1.164.000.000  29.100.000.000 59,69
Masyarakat:

- Saham 500.000.000 12.500.000.000 2941  500.000.000  12.500.000.000 25,64
- Waran - - 250.000.000  6.250.000.000 12,82
;zn’“l:f]h modal ditsmpatkan dan disetor 1.700.000.000  42.500.000.000 100,00 1.950.000.000  48.750.000.000 100,00
Jumlah saham dalam Portepel 3.100.000.000 _ 77.500.000.000 2.850.000.000 _ 71.250.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek,
akan digunakan untuk:

1. Sekitar 27,87% (dua puluh tujuh koma delapan tujuh persen) digunakan untuk pembelian tanah dan
bangunan yang saat ini telah digunakan oleh Perseroan sebagai pabrik dan kantor Perseroan. Tanah dan
bangunan tersebut terletak di JI. Industri Ubrug No. 70, Desa Kembangkuning, Kecamatan Jatiluhur,
Kabupaten Purwakarta dengan nomor sertifikat SHM No. 70 Tahun 1976 yang dibeli dari pihak afiliasi yaitu
Ir. Wim Zulkarnaen dengan harga sebesar Rp19.500.000.000,- (sembilan belas miliar lima ratus juta rupiah)
dengan tujuan transaksi adalah untuk kepastian tempat bagi Perseroan untuk beroperasi, dimana saat ini
Perseroan menyewa tempat tersebut. Transaksi ini akan dilakukan dalam waktu paling lambat 2 bulan sejak
dana IPO diterima dimana hal tersebut tergolong dalam Capital Expenditure (CAPEX).

2. Sisanya, sekitar 72,13% (tujuh puluh dua koma satu tiga persen) akan digunakan untuk modal kerja
Perseroan seperti pembelian persediaan, pengembangan usaha dan pemasaran dimana modal kerja
tersebut tergolong dalam Operating Expenditure (OPEX).

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, jika dilaksanakan oleh pemegang
waran maka seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk pembelian persediaan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. Laporan keuangan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Raynold
Nainggolan dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang
ditandatangani oleh Juninho Widjaja.

Laporan Posisi Keuangan Perseroan

31 Desember

Keterangan
2021 2020 20199

ASET

TOTAL ASET LANCAR 81.253.804.753  66.962.477.179  64.077.941.657
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 9.344.588.430 8.254.345.259 7.252.714.616
TOTAL ASET 90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273
LIABILITAS

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 44.127.065.897  38.862.547.693  45.011.730.829

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG

4.370.610.890

12.621.912.112

3.768.326.369
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TOTAL LIABILITAS
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan:
*) disajikan kembali
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48.497.676.787  51.484.459.805  48.780.057.198

42.100.716.396  23.732.362.633  22.550.599.075

90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

31 Desember

Keterangan
2021 2020 20199
Penjualan 89.623.687.082 79.335.696.460 87.334.239.759
Beban Pokok Penjualan 54.409.202.795 54.262.581.228 61.820.113.536
Laba Bruto 35.214.484.287 25.073.115.232 25.514.126.223
ti?:kieeﬁﬂ’:snﬁnfaat (Beban) 16.614.089.423 5.980.713.241 5.491.467.151
Laba Neto Tahun Berjalan 12.900.178.620 4.420.316.702 3.877.669.148
[th:' Penghasilan Komprehensit 68.175.143 31.446.856 84.401.569
Eaetr’jaalzr‘:mprehens'f Tahun 12.968.353.763 4.451.763.558 3.962.070.717
Laba per saham Dasar 45,95 18,42 16,16
Catatan:
*) disajikan kembali
Rasio-Rasio Penting
31 Desember
Keterangan
2021 2020 2019
Profitabilitas
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 14,24% 5,88% 5,44%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Ekuitas 30,64% 18,63% 17,20%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Penjualan 14,39% 5,57% 4,44%
Laba Bruto terhadap Penjualan 39,29% 31,60% 29,21%
Laba (Rugi) Usaha terhadap Penjualan 22,86% 10,61% 8,22%
EBITDA terhadap Penjualan 24,20% 14,04% 10,70%
Solvabilitas
Liablitas terhadap Aset 0,54x 0,68x 0,68x
Liablitas terhadap Ekuitas 1,15x 2,17x 2,16x
Rasio DSCR 0,64x 0,44x 0,28x
Rasio ICR 5,58x 2,87x 3,52x
Likuiditas
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 1,84x 1,72x 1,42x
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,12x 0,17x 0,13x
Pertumbuhan
13% -9% 10%

Penjualan
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Laba Bruto 40% 2% 26%

Laba (Rugi) Usaha 143% 17% -17%

Aset 20% 5% 10%

Liabilitas 6% 6% 26%
FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot dari dampak
masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:

a. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Kegiatan Usaha
Perseroan
Risiko Atas Impor Bahan Baku dan Barang Dagangan

b. Risiko Usaha
1. Risiko atas Persaingan Usaha
2. Risiko atas Piutang Dagang
3. Risiko Usaha terkait dengan Industri Tekstil

¢. Risiko Umum
1. Risiko Perubahan Kurs Mata Uang Asing
2. Risiko Makroekonomi
3. Risiko atas Tuntutan atau Gugatan Hukum

d. Risiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

Keterangan selengkapnya mengenai risiko usaha yang dihadapi Perseroan, terdapat dalam Bab VI dalam
Prospektus ini.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini mulai tahun buku 2022 dan seterusnya, manajemen Perseroan
bermaksud membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak - banyaknya
30% (tiga puluh persen) atas laba bersih Perseroan setelah dikurangi penyisihan untuk cadangan wajib
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 Ayat (1) UUPT. Besarnya pembagian dividen akan, bergantung pada
hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan serta prospek usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal dan
rencana investasi Perseroan di masa yang akan datang dan dengan memperhatikan pembatasan peraturan dan
kewajiban lainnya.

Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, dividen tersebut akan dibayar dalam Rupiah.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang
dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

KEGIATAN USAHA PERSEROAN
PT ChemStar Indonesia Tbk (“Perseroan”) adalah perusahaan produsen bahan kimia untuk industri tekstil yang

berlokasi di Purwakarta, Jawa Barat. Perseroan sebagai perusahaan manufaktur dan perdagangan kimia untuk
industri tekstil, kulit, plastik, dan sejenisnya. Sesuai dengan kegiatan usaha saat ini, Perseroan bergerak dalam
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bidang Industri dan Perdagangan bahan kimia spesialisasi untuk industri tekstil. Sedangkan kegiatan usaha
penunjang adalah Perdagangan Bahan Kimia Umum.

Dalam perjalanannya, kegiatan usaha Perseroan meliputi: 1) distribusi bahan pewarnaan dan pemrosesan kain
untuk industri tekstil seperti katun, rayon, polyester, nylon, dan sejenisnya; 2) produsen bahan kimia untuk aktivitas
proses-proses persiapan, dyeing, printing, dan finishing tekstil; 3) produsen bahan pelumas, modifier, dan anti
busa untuk industri pemintalan benang; 4) produsen bahan kimia dan distributor untuk bahan pewarnaan kulit,
kertas, kayu, dan bahan lainnya; dan 5) produsen kimia umum untuk industri manufaktur lain-lain. Kedepannya,
Perseroan berencana mengembangkan bisnis operasinya di industri kimia untuk spinning, weaving dan masuk ke
sektor hilir yaitu pewarnaan tekstil. Selain itu, Perseroan juga berencana untuk mengembangkan operasional
bisnisnya pada bidang makanan dan minuman (F&B).

Sebagai perusahaan yang bergerak di industri bahan kimia, sebagian besar produk-produk yang dijual Perseroan
merupakan produk dengan spesifikasi khusus sesuai dengan permintaan masing-masing konsumen yang dipesan
melalui sistem bussines to bussines (B to B) dan hanya sebagaian kecil yang tersedia di pasaran. Meski demikian,
Perseroan tidak memiliki ketergantungan terhadap 1 atau 2 konsumen besar saja, hal ini dikarenakan porsi
pelanggan Perseroan terdiversifikasi dengan baik pada beberapa konsumen besar seperti Ateja, Kahatex,
Indorama (INDR), Duniatex, Centex, Indah Jaya, dan lain-lain.

Selain produk hasil manufaktur sendiri, Perseroan juga merupakan distributor dari perusahaan kimia terkemuka
internasional seperti Tanatex Chemicals Holland dan Transfar International China. Tanatex Chemicals d/h Bayer
GmbH, adalah perusahaan multinasional dari Belanda, yang mengembangkan, memproduksi dan menjual bahan
kimia untuk industri tekstil selama lebih dari 150 tahun. Berpengalaman dalam pemrosesan tekstil, Tanatex
memimpin berbagai solusi inovatif untuk mengoptimalkan proses produksi dan mengembangkan tren mode
dalam menciptakan produk tekstil yang unik dan berkelanjutan.

Pada tahun 2016, Tanatex Chemicals diakuisisi oleh Transfar Chemicals, salah satu perusahaan kimia untuk
tekstil terbesar di China. Transfar Chemicals adalah perusahaan global dalam produksi dan pengolahan bahan
kimia yang berkinerja tinggi dan kompetitif dengan produk-produk untuk textile chemicals dari mulai pembuatan
serat, benang, kain dari pre-treatment sampai dengan finishing; yang meliputi Special Finishing dan Coating,
termasuk juga produk-produk digital printing untuk tekstil, dan lain-lain. Hubungan usaha yang sangat erat antara
Perseroan dengan Prinsipal memudahkan Perseroan dalam mengatur strategi pengadaan bahan baku, pemilihan
sektor industri potensial dan pengembangan produk yang sesuai dengan tren global.

Dengan sistem penjualan melalui Purchase Order (PO), kostumisasi produk sesuai dengan spesifikasi permintaan
konsumen, serta sedikitnya pesaing di industri merupakan nilai tambah bagi Perseroan untuk mengamankan
loyalitas konsumer.

Perseroan memiliki potensi usaha yang masih sangat besar dalam industri bahan kimia untuk industri tekstil.
Berdasarkan riset internal, produk textile auxiliaries baru mengusai 2-3% dari kebutuhan pasar di Indonesia. Untuk
meningkatkan pangsa pasar tersebut, perseroan terus meningkatkan jaringan marketing untuk menjangkau
pelanggan hingga ke sentra-sentra industri di daerah. Lokasi berada di Jatiluhur, Purwakarta dan berdekatan
dengan beberapa Produser Tekstil terbesar seperti PT Indorama, PT South Pacific Viscose, dan lain-lain. Lokasi
ini berada di jalur distribusi Jakarta-Bandung-Jawa Tengah-Jawa Timur melalui Jalan tol sehingga strategis untuk
para pelanggan.

PROSPEK USAHA
Dengan adanya dinamika pandemi Covid-19, banyak ekonom dan lembaga internasional merevisi pertumbuhan
ekonomi global untuk tahun 2022. Bank Dunia memperkirakan ekonomi dunia akan tumbuh 4,1% di tahun 2022,

dari level 5,5% di tahun 2021, sementara Dana Moneter Internasional (International Monetary Fund/IMF)
memperkirakan ekonomi dunia akan tumbuh 5,2% di tahun 2021.
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Proyeksi Pertumbuhan GDP Dunia

A gradual but uneven global recovery
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Indonesia pun tidak luput dari dampak pandemi Covid-19 dimana Bank Dunia memperkirakan ekonomi Indonesia
akan tumbuh 5,2% di tahun 2022, lebih tinggi dari perkiraan tahun 2022 sebesar 3,7%. Meski demikian, Bank
Indonesia memperkirakan tingkat inflasi Indonesia di tahun 2022 akan mulai stabil dan berada di angka 2 plus
minus 1 persen. Sementara itu, banyak ekonom memperkirakan untuk tingkat suku bunga Bank Indonesia dapat
kembali turun 25-50 basis poin (bps) ke level 3,0% di tahun 2022.

Industry Outlook

Sebagai pendukung industri tekstil, pertumbuhan industri kimia tekstil di Indonesia memiliki korelasi yang positif
dengan industri tekstil secara keseluruhan. Menteri Perindustrian Indonesia, Agus Gumiwang Kartasasmita,
mengatakan bahwa pada tahun 2022, berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, awalnya terdapat lima sektor
yang menjadi prioritas pengembangan dalam kesiapan memasuki era industri 4.0. Namun, di tengah pandemi
Covid-19, Kemenperin menambahkan dua sektor lagi untuk menopang perekonomian nasional. Ketujuh sektor
potensial itu adalah industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, kimia, alat kesehatan,
serta farmasi.
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Making Indonesia 4.0 - Tekstil
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Dalam peta jalan Making Indonesia 4.0 terkait industri tekstil dijelaskan tentang 4 strategi industri tekstil yaitu:

1.

2.

o

meningkatkan kemampuan di sektor hulu, fokus pada produksi serat kimiawi dan bahan pakaian dengan
biaya yang lebih rendah dan berkualitas tinggi untuk meningkatkan daya saing di pasar global;
meningkatkan produktifitas manufaktur dan buruh melalui penerapan teknologi, optimalisasi lokasi pabrik
serta peningkatan ketrampilan. Lebih lanjut, seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan pergeseran
permintaan dari pakaian dasar (basic clothing) menjadi pakaian fungsional, seperti baju olahraga;
membangun kemampuan produksi functional clothing; dan

meningkatkan skala ekonomi untuk memenuhi permintaan functuional clothing terus berkembang baik di
pasar domestic maupun ekspor.

Pada kesempatan lain, menurut Asosiasi Serat dan Benang Filament Indonesia (APSyFI), industri tekstil
diperkirakan dapat tumbuh diatas 10% pada tahun 2022. Hal ini disebabkan oleh perbaikan utilisasi kapasitan
produksi dan peningkatan permintaan pasar dalam negeri. Tersendatnya impor tekstil dari China yang disebabkan
krisis energi serta tingginya tarif pengiriman menjadi salah satu alasan akan meningkatnya permintaan pasar
dalam negeri di tahun depan. Sebagai catatan, sampai dengan bulan September 2021, utilisasi industri tekstil
berada di angka 72,31% sementara industri pakaian jadi sebesar 84,83% dan industri kulit, barang dari kulit, dan
alas kaki mencapai 80,18%.
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Halaman ini sengaja dikosongkan.
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. PENAWARAN UMUM

Sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai
nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak 29,41% (dua puluh sembilan koma empat
satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang
dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga
Penawaran sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak Rp75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang
ditawarkan.

)_{ ChemStar

PT CHEMSTAR INDONESIA TBK
(“Perseroan”)
Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam Industri dan perdagangan bahan kimia spesialisasi
untuk industri tekstil

Berkedudukan di Purwakarta, Indonesia
Kantor Pusat dan Lokasi Pabrik
JI. Industri Ubrug No. 70, Kp. Cisampih,
Kel. Cibinong, Kec. Jatiluhur
Kab. Purwakarta, Jawa Barat 41152
Telepon: (62-264) 8222 823 / 824
Fax: (62-264) 8222 817
Website: www.chemstarindonesia.com
Email: corp.sec@chemstarindonesia.com

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS IMPOR BAHAN BAKU DAN
BARANG DAGANGAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR
RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF
TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA
EFEK MENJADI KURANG LIKUID.
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Komposisi Modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 20 tanggal 8 Februari 2022, yang dibuat di hadapan Rosida
Rajagukguk-Siregar, SH. M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menhukham No. AHU-
0009856.AH.01.02. TAHUN 2022 tanggal 9 Februari 2022 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-
0027486.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9 Februari 2022 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25,- per saham

Keterangan -
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 1,00

Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 1,00

Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 1,00

PT Tunas Bahtera Harum 1.164.000.000 29.100.000.000 97,00
f,‘;‘r“‘l"?]h Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 30.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.600.000.000 90.000.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebagai
berikut:

Nominal Rp25,- per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah 9 Jumlah Jumlah q
Jumiah Saham o inalRg) (%) Saham Nominal Rp) %)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000 4.800.000.000 _120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Kwee Sutrimo 12000000 300000000 1,00 12000000 300000000 071
Eko Muljono Suprapto 12000000 300000000 100 12000000 300000000 071
Ir. Wim Zulkamaen 12000000 300000000 100 12000000 300000000 071
PT Tunas Bahtera Harum 1164.000.000 29100000000  97.00 1.164.000.000 29.100.000.000 68,47
Masyarakat:
- Saham : : . 500000000  12500.000.000 29,41
;zn“‘l:zh modal ditempatkan dan disetor 1.200.000.000  30.000.000.000 100,00 1.700.000.000  42.500.000.000 100,00
Jumlah saham dalam Portepel 3.600.000.000 _ 90.000.000.000 3.100.000.000 _ 77.500.000.000
PENERBITAN WARAN SERI |

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan sebanyak
250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) Waran Seri |. Waran Seri | ini diberikan secara cuma-cuma kepada para
pemegang Saham Baru Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal
Penjatahan dengan perbandingan 2 (dua) Saham Baru mendapatkan 1 (satu) Waran Seri |. Waran Seri | tersebut
diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan Nomor: 32 tanggal 10 Februari 2022,
Addendum | Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan Nomor: 11 tanggal 4 Maret 2022 dan Addendum
Il Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan Nomor: 144 tanggal 24 Juni 2022 yang kesemuanya dibuat
di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan.

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1 (satu) Waran
Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah),
yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Exercise Rp200,- (dua ratus Rupiah) per Waran
Seri | yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak Waran Seri | diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 9
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Januari 2023 sampai dengan tanggal 7 Juli 2023. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai
pemegang saham termasuk hak atas dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham.
Bila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi
kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang.

Persentase Waran Seri | terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh Perseroan pada
saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah sebanyak
20,83% (dua puluh koma delapan tiga persen).

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru dalam
Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri | akan terdilusi maksimal 12,82% (dua
belas koma delapan dua persen), maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri | adalah sebagai berikut:

Nominal Rp25,- per saham

Sesudah Penawaran Umum dan

Keterangan Sesudah Penawaran Umum Pelaksanaan Waran
Jumlah . Jumlah Jumlah N
Al i Nominal (Rp) (] Saham Nominal (Rp) (i)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000 4.800.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 0,71 12.000.000 300.000.000 0,62
PT Tunas Bahtera Harum 1.164.000.000  29.100.000.000 68,47 1.164.000.000  29.100.000.000 59,69
Masyarakat:
- Saham 500.000.000  12.500.000.000 29,41 500.000.000  12.500.000.000 25,64
- Waran - - - 250.000.000 6.250.000.000 12,82
:znml:;h modal ditempatkan dan disetor 1.700.000.000  42.500.000.000 100,00 1.950.000.000  48.750.000.000 100,00
Jumlah saham dalam Portepel 3.100.000.000  77.500.000.000 2.850.000.000  71.250.000.000

Keterangan Tentang Waran Seri |

a.

Rasio Waran Seri |

Setiap pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Penjatahan Penawaran Umum yang
dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek dengan jumlah sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham berhak
untuk mendapatkan Waran Seri | dengan jumlah sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) Waran
Seri | yang menyertai penerbitan saham baru yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para
pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan
oleh Biro Administrasi Efek pada tanggal penjatahan. Sehingga setiap pemegang 2 (dua) saham baru berhak
memperoleh 1 (satu) Waran Seri | di mana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk
membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.

Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri |

Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri | untuk memesan saham Perseroan adalah 6 (enam) bulan atau lebih
sejak tanggal penerbitan Waran Seri |, yang berlaku mulai tanggal 9 Januari 2023 sampai dengan tanggal 7
Juli 2023. Pemegang Waran Seri | memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh warannya menjadi
saham baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya, pemegang
waran berhak untuk tidak menukarkan warannya menjadi saham baru karena secara teoritis, Waran Seri |
yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku pelaksanaan, setiap
Waran Seri | yang belum dilaksanakan menjadi tidak bernilai dan tidak berlaku untuk keperluan apapun dan
Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham baru, serta pemegang Waran Seri | tidak
dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan.
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Hak Atas Waran Seri |

1) Setiap pemegang saham yang memiliki 2 (dua) Saham Baru hasil dari Penawaran Umum Perdana
Saham melekat 1 (satu) Waran Seri | secara cuma-cuma.

2) Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan,
tidak mempunyai hak atas saham bonus yang berasal dari agio dan saham dividen yang berasal dari
Kapitalisasi laba dengan demikian juga tidak mempunyai hak memesan efek terlebih dahulu yang akan
dikeluarkan Perseroan dikemudian hari sepanjang Waran Seri | yang dimilikinya belum dilaksanakan.

Harga Pelaksanaan Waran Seri |

Setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri | yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri | berhak untuk
membeli 1 (satu) saham baru Perseroan dengan cara melakukan pelaksanaan Waran Seri | pada hari kerja
selama Masa Berlaku Pelaksanaan dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar Rp200,- (dua ratus
Rupiah), atau harga pelaksanaan baru apabila terjadi penyesuaian.

Penyesuaian Waran Seri |

Berdasarkan POJK 32/2015, jumlah Waran Seri | tidak akan mengalami penyesuaian kecuali dalam hal terjadi
sebagai berikut di bawah ini:

Perubahan nilai nominal saham Perseroan akibat penggabungan, atau pemecahan nilai nominal (stock

split)

Harga nominal baru setiap saham

1]
=<
x>

Harga pelaksanaan baru
Harga nominal lama setiap saham

Harga nominal lama setiap saham

1
>
us)

Jumlah Waran Seri | baru
Harga nominal baru setiap saham

harga pelaksanaan Waran Seri | yang lama
jumlah awal Waran Seri | yang beredar

lus)
n n

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan nilai nominal yang
baru yang diumumkan dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran luas.

Jumlah harga pelaksanaan waran sebagai akibat dari :

() pembagian saham bonus atau saham dividen, konversi atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi
saham, penggabungan atau peleburan, dapat dilakukan dengan ketentuan :

Harga Pelaksanaan Baru :

C
Harga pelaksanaan baru = X Z
(C+D)

C = jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus, saham dividen
D = jumlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian saham bonus
atau saham dividen atau penambahan saham akibat konversi, penggabungan atau peleburan

Z =harga pelaksanaan Waran Seri | yang lama

(ii) Pengeluaran saham baru dengan cara penawaran umum terbatas, maka jumlah Waran tidak mengalami
perubahan dan yang berubah hanyalah harga pelaksanaannya saja :
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(E-F)

1
>
N

Harga Waran Seri | baru
E

= harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum terbatas
= harga pelaksanaan Waran Seri | yang lama
= harga teoritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula:

MmN m

(E-G)
F=

(H+1)
=harga pembelian 1 (satu) saham berdasarkan hak memesan efek terlebih dahulu (right)
=jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak memesan
efek terlebih dahulu (right)

o

Penyesuaian harga Waran Seri | tersebut di atas tidak untuk penyesuaian jumlah waran dan harus dilakukan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan,
khususnya bahwa Harga Pelaksanaan Waran Seri | tidak boleh kurang dari harga teoritis saham.

Penyesuaian ini berlaku efektif 1 (satu) hari kerja setelah tanggal penjatahan pemesan saham dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas.

Status Saham Hasil Pelaksanaan

1. Saham Hasil Pelaksanaan yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atas Pelaksanaan Waran
diperlakukan sebagai saham yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan yang mempunyai
hak yang sama seperti pemegang saham Perseroan lainnya sebagaimana ditentukan dalam anggaran
dasar Perseroan.

2. Pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan dalam daftar pemegang Saham dilakukan pada Tanggal
Pelaksanaan.

Perubahan

Dengan memperhatikan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Emiten dapat merubah Pernyataan
Penerbitan Waran dengan ketentuan mengenai harga pelaksanaan Waran Seri | dan Jangka Waktu Waran
Seri | tidak dapat mengalami perubahan, dengan ketentuan sebagai berikut;

1. Memperoleh persetujuan Pemegang Waran Seri | yang mewakili lebih dari 50% (lima puluh persen) dari
Waran Seri 1.

2. Emiten wajib mengumumkan setiap perubahan Penerbitan Waran Seri | dalam 2 (dua) surat kabar
harian berbahasa Indonesia berperedaran luas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Emiten
dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal, pengumuman terebut dilakukan
dalam waktu sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) Hari Kalender sebelum ditandatangani Perubahan
Penerbitan Waran Seri | dan bilamana selambatnya dalam waktu 21 (dua puluh satu) Hari Kalender
setelah pengumuman tersebut pemegang Waran Seri | lebih dari 50% (lima puluh persen) tidak
menyatakan keberatan secara tertulis atau tidak memberikan tanggapan secara tertulis kepada Emiten,
maka Pemegang Waran Seri | dianggap telah menyetujui usulan tersebut.

3. Setiap perubahan Pernyataan Penerbitan Waran harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara
notarial dan perubahan tersebut mengikat Emiten dan Pemegang Waran Seri | dengan memperhatikan
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran, Peraturan Pasar Modal
dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia.
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B. PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK

Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham biasa atas nama
yang berasal dari portepel Perseroan atau sebanyak 29,41% (dua puluh embilan koma empat satu persen)
Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama
pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.200.000.000 (satu miliar dua ratus
juta) saham. Saham-saham tersebut adalah milik:

(1) Kwee Sutrisno sebanyak 12.000.000 (dua belas juta) lembar saham;

(2) Eko Muljono Suprapto sebanyak 12.000.000 (dua belas juta) lembar saham;

(3) Ir. Wim Zulkarnaen sebanyak 12.000.000 (dua belas juta) lembar saham; dan

(4) PT Tunas Bahtera Harum sebanyak 1.164.000.000 (satu miliar seratus enam puluh empat) lembar saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia adalah
sebanyak 1.700.000.000 (satu miliar tujuh ratus juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta)
Waran Seri | yang diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang saham baru.

Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan pada harga yang
lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang untuk dialihkan sebagian atau seluruh
kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataaan Pendaftaran mejadi efektif.

Berdasarkan Akta No. 270 tanggal 30 Desember 2021 terdapat penambahan modal sebanyak
Rp15.000.000.000,- yang diambil secara proposional dari para pemegang saham, dengan rincian sebagai
berikut:

1. PT Tunas Bahtera Harum meningkatkan saham sebanyak 145.500 saham pada nilai nominal;
2. Tn. Eko Muljono Suprapto meningkatkan saham sebanyak 1.500 saham pada nilai nominal;
3. Tn. Kwee Sutrimo meningkatkan saham sebanyak 1.500 saham pada nilai nominal; dan

4. Tn. Wim Zulkarnaen meningkatkan saham sebanyak 1.500 saham pada nilai nominal.

Mengingat bahwa adanya penambahan modal oleh Kwee Sutrimo, Eko Muljono Suprapto, Ir. Wim Zulkarnaen
dan PT Tunas Bahtera Harum, di mana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran kepada OJK telah memperoleh saham-saham dari Perseroan dengan harga di bawah harga
Penawaran Umum Perdana Saham.

Berdasarkan hal-hal di atas, Para Pemegang Saham sebagaimana tersebut di atas telah memahami dan
menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif,

Para Pemegang Saham berikut tidak akan mengalihkan seluruh saham yang dimilikinya di Perseroan,
sebagaimana dituangkan dalam:

1. Surat Pernyataan Kwee Sutrimo tanggal 10 Februari 2022;

2. Surat Pernyataan Eko Muljono Suprapto tanggal 10 Februari 2022;

3. Surat Pernyataan Ir. Wim Zulkarnaen tanggal 10 Februari 2022;

4. Surat Pernyataan PT Tunas Bahtera Harum tanggal 10 Februari 2022;

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang
dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang dimaksud oleh POJK 8/2017.
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, Perseroan telah mendapatkan

persetujuan dari PT Bank Central Asia Tbk sesuai dengan surat No. 13086/SLA/WQ1/2021 tanggal 16
Desember 2021.
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi
efek, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 27,87% (dua puluh tujuh koma delapan tujuh persen) digunakan untuk pembelian tanah dan
bangunan yang saat ini telah digunakan oleh Perseroan sebagai pabrik dan kantor Perseroan. Tanah dan
bangunan tersebut terletak di JI. Industri Ubrug No. 70, Desa Kembangkuning, Kecamatan Jatiluhur,
Kabupaten Purwakarta dengan nomor sertifikat SHM No. 70 Tahun 1976 yang dibeli dari pihak afiliasi yaitu
Ir. Wim Zulkarnaen dengan harga sebesar Rp19.500.000.000,- (sembilan belas miliar lima ratus juta rupiah)
dengan tujuan transaksi adalah untuk kepastian tempat bagi Perseroan untuk beroperasi, dimana saat ini
Perseroan menyewa tempat tersebut. Transaksi ini akan dilakukan dalam waktu paling lambat 2 bulan sejak
dana IPO diterima dimana hal tersebut tergolong dalam Capital Expenditure (CAPEX).

2. Sisanya, sekitar 72,13% (tujuh puluh dua koma satu tiga persen) akan digunakan untuk modal kerja
Perseroan seperti pembelian persediaan, pengembangan usaha dan pemasaran dimana modal kerja
tersebut tergolong dalam Operating Expenditure (OPEX).

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, jika dilaksanakan oleh pemegang
waran maka seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk pembelian persediaan.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dari rencana semula
sebagaimana tercantum dalam Prospektus, maka rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada
Otoritas Jasa Keuangan dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus mendapatkan
persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan dalam RUPS Perseroan. Pelaporan perubahan
rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada
OJK.

Dalam hal transaksi pembelian tanah dan bangunan: (i) merupakan transaksi material sesuai ketentuan Pasal 3
ayat (1) Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
(selanjutnya disebut “POJK 17/2020") tentang Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha, yaitu apabila
nilai transaksi tersebut melebihi 20% (dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan, yaitu sebesar 46,31% (empat
puluh enam koma tiga puluh satu persen) dari ekuitas Perseroan; serta pembelian tanah dan bangunan tidak
merugikan Perseroan; dan (i) merupakan transaksi afiliasi namun bukan transaksi benturan kepentingan
sebagaimana dimaksud Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi Dan Transaksi Benturan
Kepentingan (selanjutnya disebut “POJK 42/2020”); maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana
diatur POJK 17/2020 dan POJK 42/2020. Selanjutnya, dalam hal akan dilakukan transaksi pembelian tanah dan
bangunan, maka diperlukan penilaian atas pembelian tanah dan bangunan oleh Penilai yang menjalankan
kegiatan penilaian di pasar modal untuk menentukan nilai wajar dari objek transaksi afiliasi dan/atau kewajaran
transaksi dimaksud, sesuai ketentuan POJK 17/2020.

Apabila penggunaan dana 72,13% (tujuh puluh dua koma satu tiga persen) untuk modal kerja Perseroan
merupakan: (i) transaksi material sesuai ketentuan Pasal 3 ayat (1) POJK 17/2020, Perseroan tidak waijib
memenuhi ketentuan yang dimaksud pada Pasal 6 ayat (1) POJK 17/2020 sehubungan dengan rencana
penggunaan modal kerja Perseroan, yaitu pembelian persediaan, pengembangan usaha dan pemasaran tersebut
tergolong Operating Expenditur (OPEX), apabila transaksi tersebut merupakan transaksi kegiatan usaha yang
dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan usaha serta dijalankan secara rutin, berulang dan/atau
berkelanjutan sesuai dengan Pasal 13 ayat (1) POJK 17/2020; (ii) merupakan transaksi afiliasi namun bukan
transaksi benturan kepentingan sebagaimana dimaksud Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Afiliasi Dan Transaksi Benturan Kepentingan (selanjutnya disebut “POJK 42/2020"); maka Perseroan wajib
memenuhi ketentuan sebagaimana diatur POJK 42/2020.
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Dalam hal pembelian tanah dan bangunan dan penggunaan modal kerja telah dilaksanakan, maka berdasarkan
POJK No.17/2020 dan POJK No0.42/2020, Perseroan wajib mengumumkan keterbukaan informasi atas setiap
transaksi material dan transaksi afiliasi kepada masyarakat dan menyampaikan keterbukaan informasi dan
dokumen pendukungnya kepada OJK paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah terjadinya transaksi jual
beli tanah dan bangunan.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi untuk memenuhi rencana
tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan berbagai alternative pembiayaan antara lain berasal dari
pihak ketiga lainnya.

Jika terdapat dana hasil Penawaran Umum yang belum terpakai atau sisa, Perseroan akan melakukan
penempatan pada instrumen keuangan yang aman dan likuid.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan
Dana Hasil Penawaran Umum, Perseroan wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana secara
berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 30 Desember kepada OJK sampai dengan
seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana
tersebut wajib disampaikan kepada OJK paling lambat tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya setelah tanggal
laporan realisasi penggunaan dana yang terkait.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total biaya yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum ini
adalah sebesar 6,70% dari total nilai Penawaran Umum, yang meliputi:

- Biaya jasa yang meliputi jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,40%; jasa penyelenggaraan
(management fee) sebesar 1,40%; jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,20%.

- Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 0,15%.

- Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal, yang terdiri dari biasa jasa Akuntan Publik sebesar 0,63% ; jasa
Konsultan Hukum sebesar 0,40% ; dan jasa Notaris sebesar 0,19%.

- Biaya lain-lain seperti biaya percetakan Prospektus, formulir-formulir, pemasangan iklan di koran,
penyelenggaraan Public Expose, biaya pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran efek di KSEI, biaya pencatatan
saham di BEI sebesar 3,33%.



'_{ ChemStar

PERNYATAAN UTANG

Sesuai dengan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian, Perseroan
mempunyai kewajiban sebesar Rp48.497.676.787 - yang terdiri dari:

Keterangan 31 Desember 2021
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek 28.091.459.092
Utang usaha 12.089.372.450
Beban akrual 10.681.082
Utang pajak 2.788.947.768
Utang jangka Panjang jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang pembiayaan konsumen 1.089.237.083

Liabilitas sewa 57.368.422
Jumlah Liabiltas Jangka Pendek 44.127.065.897
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka Panjang setelah dikurangi bagian jatuh tempo
satu tahun:

Utang pembiayaan konsumen 1.262.505.695
Liabilitas imbalan pascakerja 3.108.105.195
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.370.610.890
JUMLAH LIABILITAS 48.497.676.787

1. Pinjaman bank jangka pendek

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai pinjaman bank jangka pendek sebesar Rp
28.091.459.092,- dengan perincian sebagai berikut:

Uraian Jumlah
PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

Pinjaman Kredit Lokal 22.091.459.092
Time Loan Revolving 6.000.000.000
Jumiah 28.091.459.092

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Kredit Perubahan Perjanjian Kredit No.10937/SLA/W01/2021 tanggal
2 Agustus 2021, Perusahaan memperoleh perpanjangan dan penambahan fasilitas yang terdiri dari:

Fasilitas Kredit Lokal

Mata Uang : Rupiah

Plafon Kredit ~ : Rp24.000.000.000,-
Tujuan : Modal Kerja
Jangka Waktu : 1 Tahun

Jatuh Tempo  : 7 Agustus 2022
Suku Bunga : 10% per tahun
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Fasiltas Kredit Time Loan Revolving
Mata Uang : Rupiah

Plafon Kredit ~ : Rp6.000.0000.000,-
Tujuan : Modal Kerja

Jangka Waktu : 1 Tahun

Jatuh Tempo  : 7 Agustus 2022
Suku Bunga :9,75% per tahun

Fasilitas ini dijamin dengan:

1. Bangunan pabrik di Jalan Industri Ubrug No. 70, Desa Cibinong, Kec. Jatiluhur, Purwakarta sesuai
sertifikat Hak Milik - SHM No.70/Kembangkuning atas nama Ir. Wim Zulkarnaen (Pemegang
Saham).

2. Persediaan barang minimal sebesar Rp8.500.000.000

Selama seluruh pinjaman bank belum dilunasi, Perusahaan diwajibkan untuk:

a) Fasilitas LC (Sight/Usance/UPAS/UPAU) hanya dapat digunakan untuk pembelian bahan baku PT
Chemstar Indonesia dengan usance period maksimal 90 hari dan dapat dibuka secara multi
currency;

b) Realisasi fasilitas time loan revolving dapat dilakukan secara keseluruhan / bertahap berdasarkan
kuitansi pembelian / invoice / bukti pengeluaran lainnya paling lama 4 bulan sebelumnya jangka
waktu akseptasi maksimal 6 bulan dan dapat diperpanjang berdasarkan kuitansi pembelian / invoice
/ bukti pengeluaran lainnya yang baru (yang belum dibiayai BCA);

c) Agunan T/B diikat dengan nilai HT minimal sebesar 125% nilai pasar. Agunan persediaan diikat
minimal sebesar nilai pasar;

d) Memenuhifinancial covenant: Debt Service Coverage minimal 1 kali, Debt to Equity Ratio maksimal
3 kali, Current Ratio minimal 1 kali;

e) Perubahan bentuk usaha, merger, akuisisi, spin off dan perubahan susunan pengurus dan/atau
pemegang saham Perusahaan harus dengan seijin BCA.

Selama jangka waktu pinjaman, Perusahaan harus menjaga dan mempertahankan rasio keuangan
sebagai berikut:

1. Debt Service Coverage (EBITDA / (bunga+cicilan) minimal 1x

2. Debt to Equity maksimal 3x

3. Current Ratio minimal 1x

Perseroan telah memenuhi persyaratan rasio keuangan tersebut.

Catatan:
Berdasarkan surat waiver dari PT Bank Central Asia Tbk (BCA) No.13086/SLA/W01/2021 tanggal 16 Desember
2021, BCA menyetujui rencana Perusahaan untuk melaksanakan penawaran umum dan mencabut pembatasan
berikut ini:
a) Persetujuan untuk melakukan Initial Public Offering/IPO;
b)  Persetujuan perubahan status Perseroan dari sebelumnya sebagai perusahaan tertutup menjadi perusahaan
terbuka;
¢) Persetujuan perubahan anggaran dasar Perseroan dengan ketentuan hukum yang berlaku; dan
d)  Persetujuan perubahan covenant dari Perjanjian sebagai berikut:
o Jika dilakukan pembagian deviden, maka kewajiban ke bank harus terpenuhi terlebih dahulu.Pembagian
deviden tersebut wajib diberitahukan kepada BCA.
o Memberitahukan kepada BCA secara tertulis dengan melampirkan dokumen pendukung setiap kali
terjadi perubahan anggaran dasar serta perubahan susunan Direksi, Komisaris dan/atau Pemegang
Saham utama (inti/pengendali) minimal 14 hari kalender sebelum tanggal RUPS.

Utang Usaha

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai utang usaha sebesar Rp 12.089.372.450,-
dengan perincian sebagai berikut:
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Uraian Jumlah
Pihak Ketiga 12.089.372.450
Jumlah 12.089.372.450

Utang usaha timbul dari pembelian bahan baku, dan bahan pembantu untuk produksi. Seluruh saldo
utang usaha dalam mata uang rupiah, tanpa jaminan dan tidak dikenakan bunga.

3. Beban Akrual

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai beban akrual sebesar Rp 10.681.082,- dengan
perincian sebagai berikut:

Uraian Jumlah
Air dan listrik 10.681.082
Jumlah 10.681.082

4. Utang Pajak

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai Utang Pajak sebesar Rp 2.788.947.768,-
dengan perincian sebagai berikut;

Uraian Jumlah
Pajak Penghasilan
Pasal 21 134.607.513
Pasal 23 3.825.000
Pasal 25 56.445.400
Pasal 29 2.594.069.855
Jumiah 2.788.947.768

5. Utang Pembiayaan Konsumen

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai Utang Pembiayaan Konsumen sebesar
Rp2.632.502.847,- dengan perincian sebagai berikut:

Uraian Jumlah
PT BCA Finance 2.632.502.847
Total 2.632.502.847
Dikurangi bunga yang belum jatuh tempo 280.760.069
Nilai kini pembayaran utang pembiayaan konsumen 2.351.742.778
Dikurangi bagian jatuh tempo dalam satu tahun 1.089.237.083
Bagian Jangka Panjang 1.262.505.695
PT BCA Finance

Jenis Kendaraan : Mitsubishi Xpander Sport AT

Harga Perolehan : Rp256.500.000

Bunga : 8.82% effective p.a setara dengan 4.45% bunga flat p.a

Jangka Waktu : 31 May 2019 sampai dengan 30 April 2022

Jenis Kendaraan : Mitsubishi All New Pajero Sport 4X2 Exceed AIT

1



Harga Perolehan
Bunga
Jangka Waktu

Jenis Kendaraan
Harga Perolehan
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Jenis Kendaraan
Harga Perolehan
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Harga Perolehan
Bunga

Jangka Waktu

Jenis Kendaraan
Harga Perolehan
Bunga

Jangka Waktu

Liabilitas Sewa
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: Rp507.500.000
: 9.44% effective p.a setara dengan 4.88% bunga flat p.a
: 29 Oktober 2019 sampai dengan 29 September 2023

: Mitsubishi All New Pajero Sport 4X2 Exceed AIT

: Rp504.500.000

: 9.44% effective p.a setara dengan 4.88% bunga flat p.a
: 29 Oktober 2019 sampai dengan 29 September 2023

: Mitsubishi Xpander Sport AT

: Rp258.500.000

: 9.44% effective p.a setara dengan 4.88% bunga flat p.a
: 28 November 2019 sampai dengan 28 Oktober 2023

: Toyota All New Innova 2.4 G A/T Diesel
: Rp362.750.000

: 7.09% effective p.a setara dengan 3.55% bunga flat p.a
: 30 September 2021 sampai dengan 30 Agustus 2024

: BMW 3301 M SPORT

: Rp1.013.550.000

: 6% effective p.a setara dengan 2.99% bunga flat p.a
: 17 November 2021 sampai dengan 17 Oktober 2024

: Hyundai Palisade 2-2 Signature Awd

: Rp891.000.000

: 3.55% bunga flat p.a

: 6 Desember 2021 Sampai dengan 6 November 2024

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mempunyai Liabilitas Sewa sebesar Rp57.368.422 -
dengan perincian sebagai berikut:

Uraian Jumlah
Sewa 57.368.422
Dikurangi bagian jatuh tempo dalam satu tahun 57.368.422
Bagian Jangka Panjang .

Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas imbalan kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2021 Perusahaan mencatat penyisihan
imbalan pascakerja karyawan berdasarkan perhitungan aktuaris independen yang dilakukan oleh Kantor
Konsultan Aktuaria Steven & Mourits dalam laporan nya No. 0145/ST-NM-PSAK24-CHEM/I/2022
tertanggal 31 Januari 2022 serta Kantor Konsultan Aktuaria Bambang Sudradjad dalam laporannya No.
P223 / TEK-BS/1/2022 dan No. P222 / TEK - BS / | / 2022 tertanggal 28 Januari 2022 dengan asumsi
sebagai berikut:

Uraian 31 Desember 2021
Saldo awal 2.980.240.773
Beban tahun berjalan 310.143.452
Pembayaran imbalan pascakerja (94.875.000)
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Rugi (penghasilan) komprehensif lain (87.404.030)
Saldo Akhir 3.108.105.195

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH
MELUNASI SELURUH LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO. TIDAK ADA LIABILITAS YANG TELAH
JATUH TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

SEJAK TANGGAL 31 DESEMBER 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
ATAS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN TANGGAL 31 DESEMBER 2021, DAN DARI TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS DAN IKATAN-IKATAN BARU SELAIN
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA
SEHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI PADA SAAT JATUH TEMPO SELURUH
LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM
PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM
PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

SEJAK TANGGAL 31 DESEMBER 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT
KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN.

SEHUBUNGAN DENGAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI ATAS,
MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN
(NEGATIVE COVENANT) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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Iv. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya diambil dari
laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019.
Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang
ditandatangani oleh Raynold Nainggolan dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan
opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Juninho Widjaja.

Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan Posisi Keuangan Perseroan

31 Desember

Keterangan
2021 2020 20199

ASET
TOTAL ASET LANCAR 81.253.804.753  66.962.477.179  64.077.941.657
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 9.344.588.430 8.254.345.259 7.252.714.616
TOTAL ASET 90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273
LIABILITAS
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 44.127.065.897  38.862.547.693  45.011.730.829
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 4370.610.890  12.621.912.112 3.768.326.369
TOTAL LIABILITAS 48.497.676.787  51.484.459.805  48.780.057.198
TOTAL EKUITAS 42.100.716.396  23.732.362.633  22.550.599.075
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273

Catatan:

*) disajikan kembali

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

31 Desember

Keterangan
2021 2020 2019"

Penjualan 89.623.687.082 79.335.696.460 87.334.239.759
Beban Pokok Penjualan 54.409.202.795 54.262.581.228 61.820.113.536
Laba Bruto 35.214 484,287 25.073.115.232 25.514.126.223
Laba Sebelum Manfaat (Beban) 16.614.089.423 5.980.713.241 5.491.467.151
Pajak Penghasilan

Laba Neto Tahun Berjalan 12.900.178.620 4.420.316.702 3.877.669.148
Igltr‘?' Penghasilan Komprehensif 68.175.143 31.446.856 84.401569
Laba Komprehensif Tahun 12.968.353.763 4451763558 3.962.070.717
Berjalan

Laba per saham Dasar 45,95 18,42 16,16

Catatan:
*) disajikan kembali
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Rasio-Rasio Penting

31 Desember

Keterangan

2021 2020 2019
Profitabilitas
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 14,24% 5,88% 5,44%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah Ekuitas 30,64% 18,63% 17,20%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Penjualan 14,39% 5,57% 4,44%
Laba Bruto terhadap Penjualan 39,29% 31,60% 29,21%
Laba (Rugi) Usaha terhadap Penjualan 22,86% 10,61% 8,22%
EBITDA terhadap Penjualan 24,20% 14,04% 10,70%
Solvabilitas
Liablitas terhadap Aset 0,54x 0,68x 0,68x
Liablitas terhadap Ekuitas 1,15x 2,17x 2,16x
Rasio DSCR 0,64x 0,44x 0,28x
Rasio ICR 5,58x 2,87x 3,52x
Likuiditas
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 1,84x 1,72x 1,42x
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,12x 0,17x 0,13x
Pertumbuhan
Penjualan 13% 9% 10%
Laba Bruto 40% -2% 26%
Laba (Rugi) Usaha 143% 17% -17%
Aset 20% 5% 10%
Liabilitas 6% 6% 26%
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Keterangan yang ada dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta
catatan-catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab XVIII dari Prospektus ini.

Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan
Perseroan, disusun berdasarkan laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021, 2020 dan 2019. Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 telah telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan opini tanpa
modifikasian, yang ditandatangani oleh Raynold Nainggolan dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo
& Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Juninho Widjaja. Seluruh pembahasan
informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.

A. UMUM

Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan saat ini adalah dalam Industri dan perdagangan bahan kimia
spesialisasi untuk industri tekstil.

Perseroan didirikan dengan nama PT Chemstar Indonesia berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas
PT Chemstar Indonesia No. 7 tanggal 30 Januari 2004, yang dibuat di hadapan Junita Gunawan, S.H., Notaris
di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menhukham No. C-04884 HT.01.01-Th.2004 tanggal 1 Maret 2004,
memimiliki No. TDP 090215127036, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta
Barat Nomor 0467/BH.09-02/1V/2004 tanggal 2 April 2004 dan telah diumumkan pada dalam BNRI No. 33
tanggal 23 April 2004, Tambahan BNRI No. 3916/2004.

Akta pendirian Perseroan tersebut memuat anggaran dasar Perseroan selanjutnya telah mengalami beberapa
perubahan dari waktu ke waktu dan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Chemstar Indonesia No. 20 tanggal 8 Februari 2022, dibuat di hadapan
Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Keputusan No. AHU-0009856.AH.01.02.Tahun 2022
tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Chemstar Indonesia Tbk tanggal 9
Februari 2022 beserta (i) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-
0087456 tertanggal 9 Februari 2022 tentang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT
Chemstar Indonesia Tbk dan (i) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Akta PT Chemstar
Indonesia Tbk No. AHU-AH.01.03-0087468 tertanggal 9 Februari 2022, dan seluruh perubahan tersebut di
atas telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor « AHU-0027486.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal
9 Februari 2022 (untuk selanjutnya disebut “Akta No. 20 tanggal 8 Februari 2022").

B. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kegiatan Usaha Dan Keuangan Perseroan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan, penyebab timbulnya
faktor tersebut kemudian dampaknya terhadap kondisi keuangan dan kinerja Perseroan serta langkah-
langkah yang diambil oleh Perseroan untuk mengatasinya, faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor terhadap Kebijakan Upah Minimum pemerintah
Kenaikan upah minimum kota / kabupaten berdampak langsung terhadap kenaikan biaya operasional
Perseroan. Namun dalam hal makro kenaikan upah minimum menimbulkan dampak kenaikan perkapita
pendapatan masyarakat sehingga secara general dapat memberikan dampak positif pada pendapatan
Perseroan. Selama ini, Perseroan selalu menjalin hubungan yang baik dengan seluruh pegawai yang
bekerja. Perseroan akan mentaati dan mematuhi setiap Undang-Undang yang berhubungan dengan
Ketenagakerjaan dan membayar upah sesuai dengan upah minimum regional.
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Faktor akibat krisis pandemi berkepanjangan

Krisis pandemi seperti covid-19 secara umum telah mempengaruhi perekonomian dan melemahkan
permintaan pasar domestik dan internasional. Walaupun secara spesifik efek terhadap industi
Perseroan tidak terlalu berdampak, namun apabila pandemik ini berlangsung berkepanjangan situasi ini
akan mempengaruhi daya beli pelanggan yang pada akhirnya dapat berpotensi mengganggu kinerja
Perseroan. Kedepannya Perseroan akan selalu melihat perkembangan dari pandemi yang ada dan
manajemen akan melakukan penyesuaian-penyesuaian pada lini bisnis dan pemasaran sehingga tidak
terlalu mempengaruhi pendapatan Perseroan.

C. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN

1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Komposisi laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan adalah sebagai berikut:
31 Desember
Keterangan
2021 2020 20199
Penjualan 89.623.687.082 79.335.696.460 87.334.239.759
Beban Pokok Penjualan 54.409.202.795 54.262.581.228 61.820.113.536
Laba Bruto 35.214.484 287 25.073.115.232 25.514.126.223
Laba Sebelum Manfaat (Beban) 16.614.089.423 5.980.713.241 5.491.467.151
Pajak Penghasilan
Laba Neto Tahun Berjalan 12.900.178.620 4.420.316.702 3.877.669.148
Total Penghasian Komprefiensif 68.175.143 31.446.856 84.401.569
2pa fomprehensi Tahun 12.968.353.763 4451763558 3.962.070.717
erjalan
Laba per saham Dasar 45,95 18,42 16,16
Catatan:
*) disajikan kembali

a) Penjualan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp89.623.687.082 dimana terdapat peningkatan penjualan sebesar Rp10.287.990.622 atau sebesar
13% (tiga belas persen) bila dibandingkan dengan Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp79.335.696.460. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya
beberapa barang yang telah diserahterimakan, sehingga dapat diakui sebagai penjualan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp79.335.696.460 dimana terdapat penurunan penjualan sebesar Rp7.998.543.299 atau sebesar 9%
(sembilan persen) bila dibandingkan dengan Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yaitu sebesar Rp87.334.239.759. Penurunan ini terutama disebabkan oleh masih
adanya persediaan yang belum dijual dan belum adanya serah terima barang.
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b) Beban Pokok Penjualan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp54.409.202.795 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok Penjualan sebesar
Rp146.621.567 atau sebesar 0,3% (nol koma tiga persen) bila dibandingkan dengan Beban Pokok
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp54.262.581.228.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pembelian bahan baku.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp54.262.581.228 dimana terdapat penurunan Beban Pokok Penjualan sebesar
Rp7.557.532.308 atau sebesar 12% (dua belas persen) bila dibandingkan dengan Beban Pokok
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp61.820.113.536.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pembelian bahan baku

c¢) Laba Bruto

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp35.214.484.287 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar Rp10.141.369.055 atau sebesar
40% (empat puluh persen) bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp25.073.115.232. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya penjualan pada tahun 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp25.073.115.232 dimana terdapat penurunan Laba Bruto sebesar Rp441.010.991 atau sebesar 2%
(dua persen) bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 vyaitu sebesar Rp25.514.126.223. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
menurunnya penjualan karena adanya pandemi COVID-19.

d) Laba Neto Tahun Berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp12.900.178.620 dimana terdapat peningkatan Laba Neto Tahun Berjalan sebesar
Rp8.479.861.918 atau sebesar 192% (seratus sembilan puluh dua persen) bila dibandingkan dengan
Laba NetoTahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp4.420.316.702. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya penjualan dan menurunnya
beban penjualan serta beban umum dan administrasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba Neto Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp4.420.316.702 dimana terdapat peningkatan Laba Neto Tahun Berjalan sebesar
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Rp542.647.554 atau sebesar 14% (empat belas persen) bila dibandingkan dengan Laba Neto Tahun
Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp3.877.669.148.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penurunan beban usaha.

e) Total Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp68.175.143 dimana terdapat peningkatan Total Penghasilan Komprehensif
Lain sebesar Rp36.728.287 atau sebesar 117% (seratus tujuh belas persen) bila dibandingkan dengan
Total Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp31.446.856. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Total Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp31.446.856 dimana terdapat penurunan Total Penghasilan Komprehensif Lain
sebesar Rp52.954.713 atau sebesar 63% (enam puluh tiga persen) bila dibandingkan dengan Total
Penghasilan Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp84.401.569. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pengukuran kembali
liabilitas imbalan kerja.

f) Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp12.968.353.763 dimana terdapat peningkatan Laba Komprehensif Tahun
Berjalan sebesar Rp8.516.590.205 atau sebesar 191% (seratus sembilan puluh satu persen) bila
dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 yaitu sebesar Rp4.451.763.558. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya penjualan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp4.451.763.558 dimana terdapat peningkatan Laba Komprehensif Tahun
Berjalan sebesar Rp489.692.841 atau sebesar 12% (dua belas persen) bila dibandingkan dengan Laba
Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp3.962.070.717. Peningkatan ini terutama disebabkan menurunnya beban pokok penjualan.
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31 Desember

Keterangan

2021 2020 20199

ASET
TOTAL ASET LANCAR 81.253.804.753  66.962.477.179  64.077.941.657
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 9.344.588.430 8.254.345.259 7.252.714.616
TOTAL ASET 90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273
LIABILITAS
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 44.127.065.897  38.862.547.693  45.011.730.829
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 4.370.610.890  12.621.912.112 3.768.326.369
TOTAL LIABILITAS 48.497.676.787  51.484.459.805  48.780.057.198
TOTAL EKUITAS 42.100.716.396  23.732.362.633  22.550.599.075
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 90.598.393.183  75.216.822.438  71.330.656.273

Catatan:

*) disajikan kembali

1) ASET

a) Aset Lancar

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp81.253.804.753 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar Rp14.291.327.574 atau sebesar
21% (dua puluh satu persen) bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp66.962.477.179. Kenaikan ini terutama disebabkan
oleh Meningkatnya uang muka dan beban dibayar dimuka, piutang usaha dan persediaan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp66.962.477.179 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar Rp2.884.535.522 atau sebesar
5% (lima persen) bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yaitu sebesar Rp64.077.941.657. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya modal kerja Perseroan yang disebabkan oleh meningkatnya persediaan.

b) Aset Tidak Lancar

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp9.344.588.430 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp1.090.243.171
atau sebesar 13% (tiga belas persen) bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp8.254.345.259. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya aset tetap.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp8.254.345.259 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp1.001.630.643
atau sebesar 14% (empat belas persen) bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 vaitu sebesar Rp7.252.714.616. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh penambahan signifikan pada aset hak guna Perseroan.

c) Total Aset

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp90.598.393.183 dimana terdapat kenaikan Aset sebesar Rp15.381.570.745 atau sebesar 20%
(dua puluh persen) bila dibandingkan dengan Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 yaitu sebesar Rp75.216.822.438. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan piutang dan persediaan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp75.216.822.438 dimana terdapat kenaikan Aset sebesar Rp3.886.166.165 atau sebesar 5% (lima
persen) bila dibandingkan dengan Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp71.330.656.273. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya persediaan
dan kas Perseroan.

2) LIABILITAS

a) Liabilitas Jangka Pendek

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp44.127.065.897 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar
Rp5.264.518.204 atau sebesar 14% (empat belas persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp38.862.547.693. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan fasilitas pinajaman bank
dan meningkatnya utang pajak Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp38.862.547.693 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar
Rp6.149.183.136 atau sebesar 14% (empat belas persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 vyaitu sebesar
Rp45.011.730.829. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran utang bank dan
menurunnya uang muka penjualan.
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b) Liabilitas Jangka Panjang

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp4.370.610.890 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar
Rp8.251.301.222 atau sebesar 65% (enam puluh lima persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp12.621.912.112. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya hutang kepada pihak
berelasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp12.621.912.112 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Panjang sebesar
Rp8.853.585.743 atau sebesar 235% (dua ratus tiga puluh lima persen) bila dibandingkan dengan
Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp3.768.326.369. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh perolehan pinjaman dari pihak berelasi.

c) Total Liabilitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp48.497.676.787 dimana terdapat penurunan Liabilitas sebesar Rp2.986.783.018 atau sebesar
6% (enam persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 yaitu sebesar Rp51.484.459.805. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
menurunnya hutang usaha dan hutang pihak berelasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp51.484.459.805 dimana terdapat kenaikan Liabilitas sebesar Rp2.704.402.607 atau sebesar 6%
(enam persen) bila dibandingkan dengan Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yaitu sebesar Rp48.780.057.198. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya hutang pihak berelasi dan liabilitas imbalan kerja.

3) Ekuitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp42.100.716.396 dimana terdapat kenaikan Ekuitas sebesar Rp18.368.353.763 atau sebesar 77%
(tujuh puluh tujuh persen) bila dibandingkan dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp23.732.362.633. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
adanya peningkatan modal dasar.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp23.732.362.633 dimana terdapat kenaikan Ekuitas sebesar Rp1.181.763.558 atau sebesar 5%
(lima persen) bila dibandingkan dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 yaitu sebesar Rp22.550.599.075. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh

meningkatnya saldo laba ditahan

3. Analisis Arus Kas

Berikut ini adalah arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan

2019:

Keterangan

31 Desember

2021

2020

2019)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran gaji karyawan
Pembayaran untuk beban operasi
Penerimaan (pembayaran) lainnya
Pembayaran pajak penghasilan

Pembayaran beban bunga
Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Untuk) Aktivitas
Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Penjualan aset tetap
Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Untuk) Aktivitas
Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari pinjaman bank jangka pendek
Pembayaran dividen

Penerimaan utang pihak berelasi

Pembayaran utang pihak berelasi

Pembayaran utang pembiayaan konsumen

Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas
Pendanaan

KENAIKAN (PENURURNAN) KAS DAN BANK DAN
CERUKAN NETO

KAS DAN BANK DAN CERUKAN PADA AWAL TAHUN
KAS DAN BANK DAN CERUKAN PADA AKHIR TAHUN
Kas dan setara kas dan cerukan terdiri dari:

Kas dan bank

Cerukan

Total

Catatan:
*) disajikan kembali

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

82.117.359.619

79.581.466.480

83.058.781.661

(67.199.095.357)  (62.630.940.573)  (65.486.429.628)
(9.956.512.426)  (9.431.770.275)  (9.511.385.240)
(2.804.108.070)  (197.542.679)  (3.105.451.717)

101.365.065 286.579.810 498.142.062
(1536.503.267)  (1.557.082.698)  (2.221.471.665)
(3.627.983.154)  (3.193.057.594)  (2.182.150.048)
(2905477590)  2.857.652471  1.050.035.425

(334.626.600)  (304.077.300)  (625.207.850)
750.000.000 -

(334.626.600) 445922700  (625.207.850)

- 6.000.000.000
(3.600.000.000)  (3.270.000.000)  (7.200.000.000)
9.000.000.000 -

- - (2.657.603.448)
(1.356.861.277)  (1.009.437.362)  (2.385.578.400)
(4.956.861.277)  4.720.562.638  (6.243.181.848)
(8.196.965.467)  8.024.137.809  (5.818.354.273)
(8.482.152.970)  (16.506.290.779) _ (10.687.936.506)
(16.679.118.437)  (8.482.152.970)  (16.506.290.779)
5412.340.655  6.466.687.820  5.921.970.701
(22.091.459.092)  (14.948.840.799)  (22.428.261.480)
(16.679.118.437)  (8.482.152.970)  (16.506.290.779)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp(2.905.477.590) dimana terdapat penurunan sebesar Rp5.763.130.061 atau sebesar
202% (dua ratus dua persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang
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berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp2.857.652.471. Penurunan ini terutama
disebabkan karena meningkatnya pembayaran kepada pemasok.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp2.857.652.471 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp1.807.617.046 atau sebesar
172% (seratus tujuh puluh dua persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp1.050.035.425. Kenaikan ini
terutama disebabkan karena menurunnya pembayaran kepada pemasok.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp(334.626.600) dimana terdapat penurunan sebesar Rp780.549.301 atau sebesar
175% (seratus tujuh puluh lima persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 445.922.700. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh bertambahnya belanja modal oleh Perseroan.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp445.922.700 dimana terdapat penurunan sebesar Rp1.071.130.550 atau sebesar
171% (seratus tujuh puluh satu persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp(625.207.850). Penurunan ini
terutama disebabkan oleh berkurangya belanja modal oleh Perseroan dan penjualan aset tetap
Perseroan.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp(4.956.861.277) dimana terdapat penurunan sebesar Rp 9.677.423.915 atau
sebesar 205% (dua ratus lima persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesarRp 4.720.562.638. Penurunan ini
terutama disebabkan karena pembayaran hutang bank jangka pendek dan hutang pembiayaan
konsumen.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp4.720.562.638 dimana terdapat penurunan sebesar Rp10.963.744.486 atau
sebesar 176% (seratus tujuh puluh enam persen) bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas
pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp(6.243.181.848).
Kenaikan ini terutama disebabkan karena penerimaan hutang pihak berelasi.

. Analisis Rasio Keuangan

a) Likuiditas
Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek.
Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung

dengan membagi kas dan setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar
dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

31 Desember

SHEETEHT 2021 2020 2019
Aset lancar 81.253.804.753 66.962.477.179 64.077.941.657
Liabilitas jangka pendek 44 .127.065.897 38.862.547.693 45.011.730.829
Rasio Lancar (x) 1,84X 1,72X 1,42X
Catatan:
*) disajikan kembali
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Tingkat likuiditas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020
dan 2019 masing-masing adalah sebesar 1,84x; 1,72x dan 1,42x.

Sumber likuiditas secara internal dan eksternal

Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari dari penerimaan piutang dari
pelanggan dan setoran pemegang saham. Sedangkan sumber likuiditas secara eksternal Perseroan
terutama dari fasilitas kredit Bank.

Sumber likuiditas yang material yang belum digunakan

Perseoran memiliki sumber likuiditas material yang berasal dari fasilitas kredit dari Bank yang
memberikan fasilitas kredit berupa Kredit Modal Kerja yang akan digunakan untuk tujuan pembelian
bahan baku dan modal kerja.

Tidak terdapat informasi terkait kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan
atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam
memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas
Perseroan dengan jumlah aset atau ekuitas Perseroan.

31 Desember

AOTIELGED 2021 2020 2019
Liabilitas terhadap Aset 0,54x 0,68x 0,68x
Liabilitas terhadap Ekuitas 1,15x 2,17x 2,16x
Catatan:
*) disajikan kembali

Perbandingan antara liabilitas dengan asset masing-masing pada untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 adalah sebesar 0,54x; 0,68x dan 0,68x.
Perbandingan antara liabilitas terhadap ekuitas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah sebesar 1,15x; 2,17x dan 2,16x

Imbal Hasil Aset
Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan

menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara
laba bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

31 Desember

Keterangan 2021 2020 2019

Laba (Rugi) Bersih Tahun 12.900.178.620  4.420.316.702 3.877.669.148
Berjalan
Aset 90.598.393.183  75.216.822.438 71.330.656.273

Imbal Hasil Aset (Return on 14% 6% 5%
Asset)

Catatan:
*) disajikan kembali
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Imbal hasil aset Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020,
dan 31 Desember 2019 masing masing adalah sebesar 14%; 6% dan 5%.

d) Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan
menghasilkan laba bersih bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan
antara laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

31 Desember

Keterangan 2021 2020 20197

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 12.900.178.620  4420.316.702  3.877.669.148
Ekuitas 42.100.716.396  23.732.362.633  22.550.599.075
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 31% 19% 17%

Catatan:
*) disajikan kembali

Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berkahir pada tanggal 31 Desember 2021,
2020, dan 2019 masing-masing adalah sebesar 31%; 19% dan 17%.

5. Segmen Operasi
Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2021, 2020, dan 2019.
31 Desember 2021 31 Desember 2020 31 Desember 2019*]

PENJUALAN 89.623.687.082 79.335.696.460 87.334.239.759
BEBAN POKOK PENJUALAN 54.409.202.795 54.262.581.228 61.820.113.536
HASIL SEGMEN 35.214.484.287 25.073.115.232 25.514.126.223
Beban usaha segmen (14.729.917.965) (16.656.533.828) (18.338.651.086)
Pendapatan lain-lain 533.310.860 1.292.241.480 712.738.109
Beban lain-lain (4.403.787.759) (3.728.109.643) (2.396.746.095)
Beban pajak final (3.713.910.803) (1.560.396.539) (1.613.798.003)
LABA (RUGI) SEGMEN 12.900.178.620 4.420.316.702 3.877.669.148
Segmen Aset dan Liabilitas

Segmen Aset 90.598.393.183 75.216.822.438 71.330.656.273
Segmen Liabilitas 48.497.676.787 51.484.459.805 48.780.057.198

Catatan:
*) disajikan kembali

Dikarenakan sifat dari kegiatan usaha Perseroan yang hanya menjual bahan kimia, tidak terdapat operasi
per segmen.

6. Peningkatan yang Material
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Tidak terdapat Peningkatan yang material yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha yang di
lakukan oleh perseroan.

Kebijakan Akuntansi
Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi.
Pinjaman yang Masih Terutang

Jangka Waktu < 1 Tahun
Pinjaman bank jangka pendek

PT Bank Central Asia Tbk (BCA) Jumlah

Pinjaman Kredit Lokal 22.091.459.092
Time Loan Revolving 6.000.000.000
Total Utang Bank Jangka Pendek 28.091.459.092

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Kredit Perubahan Perjanjian Kredit No.10937/SLA/W01/2021 tanggal
2 Agustus 2021, Perusahaan memperoleh perpanjangan dan penambahan fasilitas yang terdiri dari:

Fasilitas Kredit Lokal

Mata Uang : Rupiah

Plafon Kredit ~ : Rp24.000.000.000,-
Tujuan : Modal Kerja
Jangka Waktu : 1 Tahun

Jatuh Tempo  : 7 Agustus 2022
Suku Bunga : 10% per tahun

Fasiltas Kredit Time Loan Revolving
Mata Uang : Rupiah

Plafon Kredit ~ : Rp6.000.0000.000,-
Tujuan : Modal Kerja

Jangka Waktu : 1 Tahun

Jatuh Tempo 7 Agustus 2022
Suku Bunga :9,75% per tahun

Fasilitas ini dijamin dengan:

1. Bangunan pabrik di Jalan Industri Ubrug No. 70, Desa Cibinong, Kec. Jatiluhur, Purwakarta sesuai
sertifikat Hak Milik - SHM No.70/Kembangkuning atas nama Ir. Wim Zulkarnaen (Pemegang
Saham).

2. Persediaan barang minimal sebesar Rp8.500.000.000

Selama seluruh pinjaman bank belum dilunasi, Perusahaan diwajibkan untuk:

a) Fasilitas LC (Sight/Usance/UPAS/UPAU) hanya dapat digunakan untuk pembelian bahan baku PT
Chemstar Indonesia dengan usance period maksimal 90 hari dan dapat dibuka secara multi
currency;

b) Realisasi fasilitas time loan revolving dapat dilakukan secara keseluruhan / bertahap berdasarkan
kuitansi pembelian / invoice / bukti pengeluaran lainnya paling lama 4 bulan sebelumnya jangka
waktu akseptasi maksimal 6 bulan dan dapat diperpanjang berdasarkan kuitansi pembelian / invoice
/ bukti pengeluaran lainnya yang baru (yang belum dibiayai BCA);

c) Agunan T/B diikat dengan nilai HT minimal sebesar 125% nilai pasar. Agunan persediaan diikat
minimal sebesar nilai pasar;
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d) Memenuhi financial covenant: Debt Service Coverage minimal 1 kali, Debt to Equity Ratio maksimal
3 kali, Current Ratio minimal 1 kali;

e) Perubahan bentuk usaha, merger, akuisisi, spin off dan perubahan susunan pengurus dan/atau
pemegang saham Perusahaan harus dengan seijin BCA.

Selama jangka waktu pinjaman, Perusahaan harus menjaga dan mempertahankan rasio keuangan
sebagai berikut:

1. Debt Service Coverage (EBITDA / (bunga+cicilan) minimal 1x

2. Debt to Equity maksimal 3x

3. Current Ratio minimal 1x

Perseroan telah memenuhi persyaratan rasio keuangan tersebut.

Catatan:
Perseroan telah memperoleh waiver dari PT Bank Central Asia Thk sesuai dengan surat No. 13086/SLA/W01/2021

tanggal 16 Desember 2021.

Kejadian atau Transaksi Yang Tidak Normal dan Jarang Terjadi
Tidak terdapat kejadian yang sifatnya tidak normal yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha yang
di lakukan oleh Perseroan yang mana berpotensi untuk dapat berulang lagi di masa yang akan datang.

Kebijakan Pemerintah

Tidak terdapat Kebijakan Pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter, ekonomi publik,
dan politik yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan usaha dan investasi
Perseroan yang tercermin di laporan keuangan

Komponen Penting dari Pendapatan atau Beban Lainnya
Tidak terdapat komponen yang penting atau signifikan dari pendapatan lainnya maupun beban lainnya
yang mempengaruhi hasil usaha Emiten secara signifikan.

Dampak Perubahan Harga Terhadap Penjualan
Tidak terdapat dampak yang material dari perubahan harga, inflasi, dan perubahan kurs terhadap
penjualan dan pendapatan bersih Emiten.

Investasi Barang Modal
Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan persyaratan regulasi.
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VL. FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai macam risiko yang dapat
mempengaruhi kinerja usaha Perseroan yang pada gilirannya dapat berpotensi menurunkan hasil investasi yang
diperoleh para calon investor dari membeli saham Perseroan. Calon investor harus berhati-hati dalam membaca
risiko-risiko yang dihadapi Perseroan serta informasi lainnya dalam Prospektus ini sebelum memutuskan untuk
berinvestasi pada saham Perseroan.

Risiko usaha dan risiko umum yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang
material bagi Perseroan. Risiko tersebut telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak
paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan, setiap risiko
yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, arus kas,
kinerja operasional, kinerja keuangan atau prospek usaha Perseroan.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Risiko atas Impor Bahan Baku dan Barang Dagangan

Perseroan merupakan perusahaan yang bergerak dalam manufaktur dan perdagangan bahan kimia untuk
industri tekstil. Salah satu bagian terpenting dalam industri manufaktur adalah supply chain. Saat ini, bahan
baku yang digunakan oleh Perseroan sebagian masih berasal dari impor. Pengiriman bahan baku dan barang
dagangan tersebut memiliki risiko terhadap bisnis Perseroan, seperti adanya perubahan kebijakan
perdagangan antara negara, kebijakan social ekonomi, pengaruh geo-politik hingga permasalahan pandemi
saat ini yang terjadi. Sebagai contoh, pandemi COVID 19 mengharuskan negara-negara membatasi aktifitas
manusia dan mengakibatkan disrupsi supply chain di dunia, termasuk kelangkaan container. Hal ini sudah
barang tentu menyebabkan pengiriman bahan baku dan barang dagangan menjadi terhambat.

B. RISIKO USAHA

1. Risiko atas Persaingan Usaha
Saat ini, cukup banyak perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sejenis dengan Perseroan, baik
dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini membuat persaingan usaha menjadi lebih ketat. Kualitas dan
harga yang bersaing dari competitor akan menjadi ancaman terhadap Perseroan dan berdampak langsung
pada hasil penjualan.

2. Risiko atas Piutang Dagang
Salah satu risiko yang dihadapi Perseroan adalah adanya penundaan atau keterlambatan pembayaran dari
pelanggan. Penundaan atau keterlambatan pembayaran menjadi  piutang dagang yang akan
mempengaruhi arus kas masuk dan arus kas keluat Perseroan. Risiko ini harus diatasi dengan segera
sehingga tidak sampai mempengaruhi proses bisnis.

3. Risiko Usaha terkait dengan Industri Tekstil
Perseroan menghasilkan produk bahan kimia untuk kebutuhan industri tekstil. Pada kenyataanya, walaupun
tekstil merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, namun tetap saja mengalami pasang surut permintaan.
Hal ini sangat tergantung pada kinerja industri tekstil dan juga daya beli masyarakat serta saat ini makin
banyaknya produk tekstil atau pakaian yang berasal dari impor. Tentu saja hal ini menjadi ancaman bagi bisnis
Perseroan.
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C. RISIKO UMUM

1. Risiko Perubahan Kurs Mata Uang Asing
Ketidakstabilan nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang Rupiah dapat memberikan dampak
ketidakpastian terhadap biaya produksi dan dalam penetapan harga jual produk. Hal ini disebabkan
karena adanya bahan baku produksi yang diimpor atau bahan baku produksi yang dibeli di pasar lokal
tetapi mengikuti harga pasar internasional. Sehingga, jika terjadi perubahan nilai tukar mata uang asing
yang cukup signifikan, hal ini dapat mempengaruhi biaya produksi Perseroan.

2. Risiko Makroekonomi

Perseroan menyediakan dan menghasilkan produk yang secara tidak langsung erat kaitannya dengan
kebutuhan masyarakat yaitu pakaian. Hasil operasi Perseroan rentan terhadap perlambatan ekonomi dan
resesi. Hasil operasi Perseroan bergantung pada pengeluaran konsumen, yang mungkin terpengaruh oleh
kondisi ekonomi umum di Indonesia. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumen
termasuk tingkat pengangguran, fluktuasi tingkat pendapatan, harga bahan bakar, kinerja pasar saham dan
perubahan tingkat kepercayaan konsumen. Faktor makroekonomi di atas dan dapat berdampak buruk pada
rencana penjualan, profitabilitas atau rencana pengembangan, yang dapat merugikan kondisi keuangan
dan hasil operasi Perseroan.

3. Risiko atas Tuntutan atau Gugatan Hukum
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai batasan-batasan hukum yang akan
dijalankan sesuai dengan hukum yang berlaku. Namun, dalam menjalankan operasionalnya, Perseroan
dapat saja menghadapi risiko tuntutan atau gugatan hukum yang belum dapat di perkirakan sebab dan
alasannya. Dengan menanggapi dan menghadapi gugatan atau tuntutan tersebut dengan sebaik-baiknya
perseroan tentu akan mengeluarkan waktu dan juga biaya seefektif dan seefisien mungkin.

D. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Perseroan mencatatkan sahamnnya di BEI, tidak ada jaminan bahwa pasar untuk saham Perseroan
yang diperdagangkan tersebut akan aktif atau likuid, karena terdapat kemungkinan mayoritas pemegang
saham tidak memperdagangkan sahamnya di pasar sekunder. Selain itu, dibandingkan dengan pasar modal
di negara-negara lain yang lebih maju, pasar modal di Indonesia tidak likuid dan memiliki standar pelaporan
yang berbeda. Selain itu, harga-harga di pasar modal Indonesia juga cenderung lebih tidak stabil
dibandingkan dengan pasar modal lainya. Dengan demikian, Perseroan tidak dapat memprediksikan apakah
likuiditas saham Perseroan akan terjaga.

2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
Setelah Penawaran Umum Perdana saham Perseroan, harga saham akan sepenuhnya ditentukan oleh
tingkat penawaran dan permintaan investor di Bursa Efek Indonesia. Perseroan tidak dapat memprediksi
tingkat fluktuasi harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana.

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana:

a. Perbedaan realisasi kinerja Perseroan aktual dengan ekspektasi tingkat kinerja yang diharapkan oleh
investor;

b. Perubahan rekomendasi para analis;
Perubahan kondisi ekonomi dan politik di Indonesia;

Penjualan saham oleh pemegang saham mayoritas Perseroan atau pemegang saham lain yang memiliki
tingkat kepemilikan signifikan; dan

e. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan prospek usaha Perseroan.
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Penjualan saham Perseroan dalam jumlah substansial di masa yang akan datang di pasar, atau persepsi
bahwa penjualan tersebut dapat terjadi, dapat berdampak negatif terhadap harga pasar yang berlaku atas
sahamnya atau terhadap kemampuannya untuk mengumpulkan modal melalui penawaran umum ekuitas
tambahan atau efek yang bersifat ekuitas. Hal ini dapat mengakibatkan harga saham Perseroan untuk
menurun dan mempersulit proses penambahan modal Perseroan.

3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
Pembagian atau tidak ada pembagian dividen, diputuskan berdasarkan keputusan RUPS tahunan yang
mengacu pada laporan keuangan Perseroan, dengan mempertimbangkan:

a. Perolehan laba bersih. Jika terjadi kerugian bersih, maka hal tersebut akan menjadi pertimbangan RUPS
untuk tidak membagikan dividen;

b. Kebutuhan untuk modal kerja dan belanja modal di masa mendatang;
c. Kebutuhan untuk pengembangan usaha di masa mendatang.

4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya
Dalam rangka menghimpun tambahan modal untuk mendukung kegiatan usaha Perseroan, Perseroan
berencana mengakses pasar modal melalui penambahan modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu
atau penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu. Dalam hal penawaran umum tanpa hak
memesan efek terlebih dahulu, persentase kepemilikan pemegang saham pada saat itu akan terdilusi pada
setiap peningkatan modal tersebut. Dalam hal penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih
dahulu, persentase kepemilikan pemegang saham yang ada pada saat itu akan terdilusi, kecuali pemegang
saham tersebut memilih berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu
di mana akan mengharuskan setoran tambahan modal dari pemegang saham tersebut kepada Perseroan.
Oleh karena itu, terdapat kemungkinan bahwa pemegang saham Perseroan tidak bisa mempertahankan
persentase kepemilikan mereka pada Perseroan sama sekali atau tanpa pembayaran dana tambahan untuk
berpartisipasi dalam penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu.

Perseroan telah mengungkapkan semua risiko-risiko usaha yang bersifat material yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja keuangan Perseroan di masa mendatang sebagaimana dijelaskan dalam daftar risiko usaha yang
disajikan di atas.
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VIl KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 9 Juni 2022 atas laporan keuangan
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 31 Desember 2020 dan 31 Desember
2019, sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang
ditandatangani oleh Raynold Nainggolan dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan
opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Juninho Widjaja.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan sampai dengan

tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada
bab XVIII dalam Prospektus ini.
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VIl KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Chemstar Indonesia berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas
Perseroan No. 7 tanggal 30 Januari 2004 yang dibuat dihadapan Junita Gunawan, S.H., Notaris di Jakarta. Akta
ini telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menhukham No. C-04884 HT.01.01-Th.2004 tanggal 1 Maret 2004, memiliki nomor TDP
090215127036, didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Barat No. 0467/BH.09-
02/1V/2004 tanggal 2 April 2004 dan telah diumumkan dalam BNRI No. 33 tanggal 23 April 2004, Tambahan BNRI
No. 3916/2004. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat didirikan adalah
sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp250.000,- per saham

Pemegang Saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)

Modal Dasar 2.400 600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Ir. Wim Zulkarnaen 306 76.500.000 51,00

Eko Muljono Suprapto 147 36.750.000 24,50

Kwee Sutrimo 147 36.750.000 24,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 600 150.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.800 450.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah beberapa kali, yang mana
perubahan terakhir adalah Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
No. 20 tanggal 8 Februari 2022, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, SH. M.Kn., Notaris di Kota
Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menhukham No. AHU-0009856.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 9
Februari 2022 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0027486.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 9
Februari 2022, struktur permodalan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 4.800.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Kwee Sutrimo 12.000.000 300.000.000 1,00
Eko Muljono Suprapto 12.000.000 300.000.000 1,00
Ir. Wim Zulkarnaen 12.000.000 300.000.000 1,00
PT Tunas Bahtera Harum 1.164.000.000 29.100.000.000 97,00
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 30.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 3.600.000.000 90.000.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, tidak ada saham Perseroan yang dimiliki sendiri oleh Perseroan.
Saat ini Perseroan telah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan maksud dan tujuan dalam anggaran

dasar, yaitu melakukan kegiatan usaha dalam industri dan perdagangan bahan kimia spesialisasi untuk industri
tekstil.
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B. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN SAAT PENDIRIAN DAN DALAM MASA 3

(TIGA) TAHUN TERAKHIR

Berikut merupakan riwayat permodalan dan kepemilikan saham saat pendirian dan dalam masa 3 (tiga) tahun

terakhir hingga tanggal Prospektus ini diterbtikan :

Pendirian

e Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan, pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham

Perseroan yang adalah sebagai berikut:

- Modal Dasar: Rp.600.000.000,- (enam ratus juta rupiah), terbagi atas 2.400 (dua ribu empat ratus)
saham, dengan nominal Rp.250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) per lembar saham.

- Modal Ditempatkan dan Disetorkan: Rp.150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah), yang diambil

bagian oleh para pemegang saham, sebagai berikut;

Nilai Nominal Rp250.000,- per saham

Pemegang Saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)
Modal Dasar 2.400 600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Ir. Wim Zulkarnaen 306 76.500.000 51,00
Eko Muljono Suprapto 147 36.750.000 24,50
Kwee Sutrimo 147 36.750.000 24,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 600 150.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.800 450.000.000
Tahun 2019

Pada tahun 2019, tidak tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan.

Tahun 2020

Pada tahun 2020, tidak tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan.

Tahun 2021

e Akta Pernyataan Keputusan Rapat Para Pemegang Saham PT Chemstar Indonesia No. 165 tanggal 22

November 2021 dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan yang
telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dimuat dalam yang telah (i) disetujui oleh Menkumham
sebagaimana dimuat dalam surat keputusan No. AHU-0066954.AH.01.02.Tahun 2021 tentang Persetujuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Chemstas Indonesia tanggal 24 November 2021 dan (ii)
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dimuat dalam surat Menkumham No. AHU-AH.01.03-
0477335 tanggal 24 November 2021 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT
Chemstar Indonesia; yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-
0207170.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 24 November 2021. Akta tersebut telah diumumkan dalam BNRI
No.008, Tambahan No.003817 tanggal 28 Januari 2022.

Berdasarkan Akta No. 165 tanggal 22 November 2021, telah disetujui hal-hal sebagai berikut:

i. meningkatkan modal dasar Perseroan yang semula sebesar Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah) menjadi Rp60.000.000.000,00 (enam puluh miliar rupiah), yang semula terbagi atas 100.000
(seratus ribu) lembar saham menjadi 600.000 (enam ratus ribu) lembar saham, masing-masing saham
bernilai nominal sebesar Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah);

i meningkatkan modal ditempatkan dan disetor yang semula Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah)
terbagi atas 60.000 (enam puluh ribu) lembar saham menjadi Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar
rupiah) terbagi atas 150.000 (seratus lima puluh ribu) lembar saham;
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ii. penambahan modal baru sebesar Rp9.000.000.000,00 (sembilan miliar rupiah) yang terbagi atas
90.000 (sembilan puluh ribu) saham baru yang dilakukan dengan cara konversi utang Perseroan
menjadi saham, masing-masing sebesar Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) atau masing-masing

30.000 (tiga puluh ribu) saham kepada para pemegang saham.

sehingga susunan pemegang saham menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham

Nilai Nominal Rp100.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)

Modal Dasar 600.000 60.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Ir. Wim Zulkarnaen 50.000 5.000.000.000 33,33

Eko Muljono Suprapto 50.000 5.000.000.000 33,33

Kwee Sutrimo 50.000 5.000.000.000 33,33
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 150.000 15.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 450.000 45.000.000.000

Konversi sebagian utang Perseroan kepada para pemegang saham, dilakukan berdasarkan:
I. Surat Perjanjian Utang PT Chemstar Indonesia No. 001/CHEM-LOAN/Juli 2020 tanggal 27 Juli 2020

antara Perseroan dan Tn. Kwee Sutrimo;

[l Surat Perjanjian Utang PT Chemstar Indonesia No. 002/CHEM-LOAN/Juli 2020 tanggal 27 Juli 2020

antara Perseroan dan Tn. Eko Muljono Suprapto; dan

Il Surat Perjanjian Utang PT Chemstar Indonesia No. 002/CHEM-LOAN/Juli 2020 tanggal 27 Juli 2020

antara Perseroan dan Tn. Eko Muljono Suprapto;

yang dalam hal ini Perseroan telah mendapat persetujuan RUPS pada tanggal 27 Juli 2020, sedangkan para
pemegang saham telah memperoleh persetujuan dari masing-masing istri pemegang saham dengan turut

menandatangani masing-masing perjanjian utang.

Konversi utang menjadi saham tersebut telah diumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian, yaitu (i) Koran
Jakarta dan (ii) Ekonomoi Neraca masing-masing tanggal 30 November 2021 sebagaimana diatur dalam

Peraturan Pemerintah No.15 tahun 1999.

o Akta Pernyataan Keputusan Rapat Para Pemegang Saham PT Chemstar Indonesia No. 232 tanggal 27
Desember 2021 yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan
yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dimuat dalam surat keputusan Menkumham No.
AHU-AH.01.03-0492364 tanggal 29 Desember 2021 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No.

AHU-0232167.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 29 Desember 2021.

Berdasarkan Akta No. 232 tanggal 27 Desember 2021, telah disetujui pengalihan saham yang dimiliki para
pemegang saham Perseroan kepada PT Tunas Bahtera Harum selaku pengambil alih sama-sama di bawah

ini:

i. — milik Tn. Eko Muljono Suprapto sebanyak 48.500 (empat puluh delapan ribu lima ratus) lembar saham;
i, milik Tn. Kwee Sutrimo sebanyak 48.500 (empat puluh delapan ribu lima ratus) lembar saham; dan
ji. — milik Tn. Wim Zulkarnaen sebanyak 48.500 (empat puluh delapan ribu lima ratus) lembar saham.
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sehingga struktur, komposisi dan kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp100.000,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)
Modal Dasar 600.000 60.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Tunas Bahtera Harum 145.500 14.550.000.000 97,00
Ir. Wim Zulkarnaen 1.500 150.000.000 1,00
Eko Muljono Suprapto 1.500 150.000.000 1,00
Kwee Sutrimo 1.500 150.000.000 1,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 150.000 15.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 450.000 45.000.000.000

Pengalihan saham oleh PT Tunas Bahtera Harum merupakan tindakan pengalihan saham yang dilakukan
secara langsung kepada Tn. Eko Muljono Suprapto, Tn. Kwee Sutrimo dan Tn. Wim Zulkarnaen, untuk itu telah
ditandatangani:
()  Akta Jual Beli Saham PT Chemstar Indonesia No. 233 tanggal 27 Desember 2021 yang dibuat di
hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan antara (a) PT
Tunas Bahtera Harum; dan (b) Tn. Eko Muljono Suprapto yang telah mendapat persetujuan dari
istrinya, yaitu Mulyati berdasarkan surat persetujuan tanggal 24 Desember 2022;
(i) Akta Jual Beli Saham PT Chemstar Indonesia No. 234 tanggal 27 Desember 2021 yang dibuat di
hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan antara (a) PT
Tunas Bahtera Harum; dan (b) Tn. Kwee Sutrimo yang telah mendapat persetujuan dari istrinya,
yaitu Juliawaty Surjadi berdasarkan surat persetujuan tanggal 24 Desember 2022;
(i) Akta Jual Beli Saham PT Chemstar Indonesia No. 235 tanggal 27 Desember 2021 yang dibuat di
hadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan antara (a) PT
Tunas Bahtera Harum dan (b) Tn. Wim Zulkarnaen yang telah mendapat persetujuan dari istrinya,
yaitu Linda Ariesta Gunawan berdasarkan surat persetujuan tanggal 24 Desember 2022;

sehingga pengambilalihan saham oleh PT Tunas Bahtera Harum dilakukan secara langsung dari Tn. Eko
Muljono Suprapto, Tn. Kwee Sutrimo dan Tn. Wim Zulkarnaen dan telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
Pasal 128 ayat (2) UUPT No. 40 Tahun 2007.

Pengalihan saham tersebut di atas merupakan tindakan pengambilalihan sebagaimana diatur dalam UUPT
No.40 Tahun 2007, sehingga Perseroan telah mengumumkan rencana pengambilalihan pada karyawan
tertanggal 25 November 2021 dan surat kabar harian “Ekonomi Neraca” dan “Koran Jakarta” tanggal 25
November 2021, sebagaimana diwajibkan dalam Pasal 127 ayat (2) UUPT No.40 Tahun 2007 Peraturan
Pemerintah No.27 tahun 1998.

e Akta Pernyataan Keputusan Rapat Para Pemegang Saham PT Chemstar Indonesia No. 270 tanggal 30
Desember 2021 yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan
yang telah diber